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ABSTRAK

Melyan, Naufal Rafli. 2026. Sistem Informasi Arsip Berbasis Web
Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) Pada PT
Garam. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Wahyu Hariyanto, M.M. (Il) Firma
Sahrul Bahtiar, M.Eng.

Kata kunci: Sistem Informasi Arsip, Rapid Application Development, Black Box
Testing, System Usability Scale, PT Garam.

Pengelolaan arsip yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung kelancaran administrasi dan pengambilan keputusan di perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi di PT Garam, pengelolaan arsip masih dilakukan secara
konvensional sehingga menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam
pencarian dokumen, risiko kehilangan arsip, serta keterlambatan dalam temu
kembali informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
sistem informasi arsip berbasis web pada PT Garam guna meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip serta mempermudah proses penyimpanan, pencarian, dan
pengendalian dokumen. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
Rapid Application Development (RAD) yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu
requirements planning, design workshop, dan implementation. Perancangan sistem
dilakukan menggunakan flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity
Relationship Diagram (ERD). Sistem yang dikembangkan berbasis web dengan
fitur utama meliputi login, pengelolaan dokumen arsip secara lokal maupun melalui
integrasi Google Drive, manajemen pengguna, pengelolaan profil, serta log activity.
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan
tingkat keberhasilan sebesar 95,65% yang termasuk dalam kategori sangat layak,
sedangkan tingkat penerimaan pengguna diukur menggunakan System Usability
Scale (SUS) dengan nilai rata-rata sebesar 92,5 yang masuk dalam kategori
Acceptable, grade scale “A”, dan adjective ratings “Best Imaginable”, yang berarti
pengguna menilai sistem ini sangat mudah dan nyaman digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mendukung pengelolaan
arsip secara lebih efektif, mempercepat temu kembali informasi, meningkatkan
keamanan penyimpanan dokumen, serta membantu perusahaan dalam mewujudkan
pengelolaan arsip yang lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.



ABSTRACT

Melyan, Naufal Rafli. 2026. A Web-Based Archival Information System Using
the Rapid Application Development (RAD) Method at PT Garam. Thesis.
Department of Library and Information Science, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisors: (I) Wahyu Hariyanto, M.M. (I1) Firma Sahrul Bahtiar, M.Eng.

Keywords: Archival Information System, Rapid Application Development, Black
Box Testing, System Usability Scale, PT Garam.

Effective archive management is a key factor in supporting the administration
flow and decision-making in a company. Based on the observation at PT Garam,
the archive management has been conducted conventionally, which leads to some
problems, such as difficulties in finding documents, risks of missing archives, and
delays in retrieving information. The research aims to design and develop a web-
based archival information system for PT Garam to improve the effectiveness of
archive management and facilitate document storage, retrieval, and control. The
researcher adopted the Rapid Application Development (RAD) methodology to
develop a system, which consists of three phases: requirements planning, design
workshop, and implementation. He designed the system using flowcharts, Data
Flow Diagrams (DFDs), and Entity Relationship Diagrams (ERDs). The web-based
system has key features that include user authentication, archive document
management through both local storage and Google Drive integration, user
management, profile management, and log activity. The researcher tested the
system using the Black Box Testing method, which achieved a success rate of
95.65%, indicating that the system is highly feasible. He also assessed user
acceptance using the System Usability Scale (SUS), obtaining an average score of
92.5, which falls into the Acceptable category, receives a Grade A, and achieves
the adjective rating of Best Imaginable, showing that users perceive the system as
highly intuitive and easy to use. The research results demonstrate that the developed
system effectively improves archive management by streamlining document
storage and retrieval, enhancing document security, and enabling the company to
implement a more structured and well-documented archival management system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa yang dihasilkan oleh
organisasi dalam berbagai bentuk dan media sebagai bagian dari pelaksanaan
tugas dan fungsinya. Arsip memiliki nilai sebagai sumber informasi, alat bukti
administrasi, serta dasar pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban
organisasi. Pengelolaan arsip perlu dilakukan secara teratur agar informasi
yang tersimpan dapat ditemukan kembali dengan mudah, aman, dan dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam jangka panjang. Pengelolaan arsip yang
tidak tertata berpotensi menghambat proses administrasi dan menurunkan
efektivitas kerja organisasi (Fathurrohman et al., 2023).

Pengelolaan arsip secara manual masih banyak diterapkan dalam organisasi,
termasuk dalam proses pencatatan dan penyimpanan dokumen.
Ketergantungan pada buku catatan dan dokumen fisik menyebabkan proses
pencarian arsip memerlukan waktu lama, meningkatkan risiko kehilangan atau
kerusakan arsip, serta menimbulkan ketidakteraturan dalam klasifikasi
dokumen (Ardiana & Suratman, 2021). Proses pencatatan arsip secara manual
juga berpotensi menimbulkan kesalahan penulisan dan ketidaksesuaian data
antara catatan dan arsip yang disimpan. Kondisi tersebut berdampak pada
terjadinya penyimpanan data yang berulang, keterlambatan pelayanan
administrasi, serta berkurangnya produktivitas pegawai karena waktu kerja
banyak digunakan untuk mencari dokumen yang dibutuhkan.

Pemanfaatan teknologi informasi memberikan peluang untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan arsip melalui penerapan sistem informasi arsip berbasis
digital. Sistem informasi arsip memungkinkan proses penyimpanan arsip
dilakukan secara terstruktur, pencatatan data arsip dilakukan secara sistematis,
serta pencarian arsip dapat dilakukan dengan cepat berdasarkan metadata yang

tersedia (Fathurrohman et al., 2023). Penerapan sistem informasi arsip tidak



hanya berfungsi sebagai media penyimpanan digital, tetapi juga sebagai sarana
pengelolaan arsip yang mendukung kegiatan administrasi secara lebih efektif
dan efisien (Rohmawati & Puspasari, 2020).

Pada perspektif islam juga mengingatkan terkait pentingnya pengelolaan
arsip yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 282 sebagai
berikut:

@... Ol Lols g AR T ARG A Jal L iy 2 10 Bl ol 1l

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar... ”
(QS. Al-Bagarah: 282).

Avyat tersebut juga ditafsirkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
sebagai berikut:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu pembayaran yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya untuk melindungi hak masing-masing dan untuk menghindari
perselisihan. Dan hendaklah seorang yang bertugas sebagai penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar, jujur, dan adil, sesuai ketentuan Allah dan
peraturan perundangan yang berlaku dalam masyarakat.” (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2022).

Berdasarkan penafsiran ayat di atas, Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 282
mengingatkan dan mengajarkan bahwa kita diperintahkan untuk mencatat
seluruh yang berkaitan dengan utang piutang. Dalam kaitannya dengan
kearsipan, dapat dijelaskan bahwa ayat tersebut menjadi pengingat dalam
melakukan pencatatan pada setiap aktivitas maupun peristiwa yang
berlangsung dalam suatu lembaga atau perusahaan harus dilakukan dengan
baik. Hal ini disebabkan arsip berfungsi sebagai sumber informasi yang
menyimpan berbagai data penting yang dapat dimanfaatkan sebagai bukti
pertanggungjawaban sekaligus sebagai dasar dalam proses pengambilan

keputusan, sehingga mampu meminimalkan potensi terjadinya perselisihan.



Hasil observasi dan wawancara di PT Garam menunjukkan bahwa
pengelolaan arsip masih dilakukan secara manual. Hal tersebut mengakibatkan
proses pencarian arsip membutuhkan waktu relatif lama, pencatatan arsip yang
belum terintegrasi dalam sistem digital, serta dokumentasi arsip belum
tersimpan secara terpusat. Kondisi tersebut juga berdampak pada rendahnya
efisiensi pelayanan administrasi dan meningkatnya beban kerja pegawai.
Kebutuhan akan sistem informasi arsip menjadi penting untuk mendukung
proses penyimpanan, pencatatan, dan pencarian arsip secara lebih cepat dan
terstruktur (Ramadhina & Batubara, 2024).

Secara teknis, sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam dirancang
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) karena
menawarkan proses pengembangan yang cepat dan fleksibel melalui beberapa
tahapan diantaranya: requirement planning, design workshop, implementation.
Metode RAD dipilih karena sistem yang dikembangkan bertujuan untuk
menyediakan sarana pengelolaan arsip secara digital yang sesuai dengan
kebutuhan kerja pengguna, sehingga memerlukan proses perancangan yang
dapat disesuaikan secara langsung berdasarkan masukan dari pihak terkait.
Kebutuhan sistem, seperti fungsi penyimpanan, pencatatan, dan pencarian
arsip, dapat dikembangkan secara bertahap melalui evaluasi prototipe tanpa
harus menunggu seluruh sistem selesai dibangun. Karakteristik metode RAD
yang menekankan keterlibatan pengguna dan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan menjadikannya sesuai untuk pengembangan sistem informasi arsip
berbasis web di PT Garam yang memiliki kebutuhan fungsional yang jelas
(Nuha et al., 2025).

Penggunaan metode Rapid Application Development pada konteks
pengembangan sistem informasi arsip berbasis web pada PT. Garam diperkuat
oleh beberapa keunggulan utamanya. Pertama, RAD menekankan proses
pengembangan sistem secara cepat melalui pembuatan prototipe yang dapat
langsung diuji oleh pengguna, sehingga waktu pengembangan sistem menjadi
lebih singkat. Kedua, keterlibatan pengguna secara mendalam pada setiap

tahap perancangan memungkinkan sistem disesuaikan dengan kebutuhan kerja



nyata, sehingga fungsi penyimpanan, pencatatan, dan pencarian arsip dapat
dirancang sesuai dengan prosedur yang berlaku di PT Garam. Ketiga, RAD
memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan kebutuhan
karena perbaikan sistem dapat dilakukan secara bertahap berdasarkan umpan
balik pengguna tanpa harus mengulang seluruh proses pengembangan dari
awal. Penerapan metode RAD dalam pengembangan sistem informasi arsip
juga mendukung terciptanya sistem yang lebih mudah digunakan, adaptif, dan
relevan dengan kondisi lapangan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip secara digital (Aswati et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berfokus
pada pengembangan sistem informasi arsip berbasis web sebagai upaya untuk
memperbaiki proses pengelolaan arsip di PT Garam. Sistem yang
dikembangkan diarahkan untuk mendukung penyimpanan arsip secara digital,
mempermudah proses pencatatan data arsip, serta mempercepat proses
pencarian arsip. Penerapan sistem informasi arsip diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi kerja, membantu terciptanya pengelolaan administrasi
yang rapi dan sesuai aturan, serta mewujudkan pengelolaan arsip yang lebih
sistematis.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi arsip berbasis
web di PT Garam dengan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD)?

b. Bagaimana Kkinerja sistem informasi arsip berbasis web yang
dikembangkan di PT. Garam ditinjau dari kesesuaian fungsi sistem
berdasarkan Black Box Testing?

c. Bagaimana tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan sistem
informasi arsip berbasis web di PT. Garam yang dikembangkan

berdasarkan pengukuran menggunakan System Usability Scale?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini:

a. Merancang dan membangun sistem informasi arsip berbasis web di PT
Garam dengan menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD).

b. Mengetahui Kinerja sistem informasi arsip berbasis web di PT. Garam
yang dikembangkan melalui pengujian fungsional menggunakan metode
Black Box Testing.

c. Mengukur tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan sistem
informasi arsip berbasis web di PT. Garam yang dikembangkan
menggunakan metode System Usability Scale.

1.4 Manfaat Penelitian

Sistem informasi arsip berbasis web yang telah dibuat dengan menggunakan
metode RAD diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip di PT Garam. Bagi pengelola arsip, sistem tersebut dapat
membantu mempercepat proses penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan
dokumen arsip, sehingga kegiatan administrasi perusahaan menjadi lebih
efisien dan tertata. Penelitian ini juga memberikan peluang untuk
mengimplementasikan mata kuliah yang telah dipelajari selama perkuliahan,
serta menambah wawasan terkait penerapan teknologi informasi dalam sistem
pengelolaan arsip di lingkungan perusahaan.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah mencakup sistem yang dikembangkan difokuskan untuk
mendukung kegiatan pengelolaan arsip dinamis di bagian Corporate Secretary,
yang meliputi penyimpanan, pencarian, serta pengelolaan dokumen arsip dan
pengujian sistem dilakukan dengan melibatkan pegawai PT Garam di bagian

Corporate Communication.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai alur pembahasan penelitian. Adapun sistematika penulisan skripsi
ini terdiri atas lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Bab pertama berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta
sistematika penulisan. Latar belakang menjelaskan terkait fenomena,
pernyataan, serta solusi atas permasalahan yang dikaji. ldentifikasi masalah
menjabarkan secara ringkas persoalan yang telah diuraikan dalam latar
belakang. Tujuan dan manfaat penelitian dijelaskan berdasarkan rancang
bangun sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam. Batasan Masalah
ditetapkan untuk memastikan penelitian tetap fokus pada topik yang dibahas.
Terakhir, sistematika penulisan disusun untuk memudahkan dalam memahami
alur penelitian.

BAB II: Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab kedua menguraikan tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian
sebelumnya dengan mengidentifikasi celah penelitian (gap) dan
membandingkannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Bab ini juga
menyajikan landasan teori yang menjadi fondasi penelitian, mencakup definisi
arsip, RAD, cloud computing, Google Drive, HTML, CSS, XAMPP, flowchart
DFD, ERD, System Usability Scale, serta Black Box Testing.

BAB I11: Metode Penelitian

Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang diteliti, mencakup jenis penelitian, alur
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber
data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Rapid
Application Development (RAD) sebagai panduan dalam merancang dan
membangun sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam. Model RAD

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu requirements planning, workshop design,



dan implementation. Adapun subjek penelitiannya adalah pegawai bagian
Corporate Communication PT Garam, sementara objek penelitiannya yaitu
rancang bangun sistem informasi arsip berbasis web pada PT Garam.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan
Bab keempat menyajikan hasil keseluruhan dari pelaksanaan penelitian,
mencakup hasil rancang bangun sistem informasi arsip berbasis web di PT
Garam serta analisis mengenai hasil pengujian sistem (Black Box Testing) dan
hasil evaluasi pengguna (System Usability Scale) dari sistem informasi arsip
yang telah dibuat.
BAB V: Kesimpulan dan Saran
Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan dalam penelitian, yang dirangkum secara ringkas terkait rancang
bangun sistem informasi arsip berbasis web pada PT Garam. Selain itu, pada
bab penutup juga disajikan saran-saran berkaitan dengan kegiatan penelitian
yang telah dilakukan, khususnya untuk pengembangan sistem informasi arsip

berbasis web pada PT Garam.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding untuk mengetahui
bagaimana sistem informasi arsip berbasis web telah dikembangkan pada

berbagai instansi dengan metode yang berbeda. Ringkasan penelitian terdahulu

tersebut disajikan pada Tabel 2.1.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti & Judul Metode Hasil Penelitian Kekurangan Kelebihan
Tahun
(Pratama et | Pembangunan | Rapid Penelitian e Belum e RAD
al., 2022) E-Arsip Application | menghasilkan implementasi mempercepat
Menggunaka | Developme | sistem E-Arsip operasional pengembanga
n Rapid nt berbasis web untuk resmi di n karena
Application SDN 1 Donowarih sekolah. melibatkan
Development Malang guna e Pengujian yang pengguna
(Studi Kasus mengelola arsip: dilaporkan lewat iterasi
SDN 1 surat masuk, surat fokus pada prototype
Donowarih keluar, ijazah & fungsi sampai sesuai
Malang) SKHU, nilai siswa, (blackbox). kebutuhan.
dan arsip soal, o Detail arsitektur [e Cakupan
termasuk fitur Kirim aplikasi tidak modul cukup
surat antar dijelaskan rinci lengkap untuk
pengguna dalam dalam paparan konteks
lingkup sistem. hasil. sekolah dan
ada
pembagian
peran
pengguna
(admin, guru,
komite, siswa,
wali murid,
alumni).
¢ Ada evaluasi
fungsional
dan
penerimaan
pengguna
(Blackbox +
UAT).
(M. A. Rancang Prototype Penelitian e Testing yang o Metode
Wicaksono | Bangun menghasilkan dilakukan prototype
etal., Sistem Sistem Informasi hanya Black membuat
2021) Informasi Arsip Surat berbasis Box Testing pengguna
Arsip Surat web untuk UPTD saja tidak ada aktif
Menggunaka SPNF SKB Salatiga pengujian memberi
n Metode guna menggantikan untuk masukan,
Prototype pencatatan manual mengetahui sehingga




Nama
Peneliti & Judul Metode Hasil Penelitian Kekurangan Kelebihan
Tahun
(buku agenda) dan kepuasan fitur yang
penyimpanan pengguna. dibangun
hardcopy di lemari | e Keamanan lebih sesuai
arsip. masih kebutuhan
berpotensi nyata.
celah o Fitur
dikarenakan pengelolaan
penulis arsip cukup
menyebut lengkap
kemungkinan untuk
sistem yang organisasi:
dibuat bisa ada
diretas. disposisi,
pelacakan,
audit (log),
dan laporan
cetak.
(Putra et | Implementasi | Rapid Penelitian e Hanya e Menggunakan
al., 2021) Metode Rapid | Application | menghasilkan menggunakan kombinasi
Application Developme | sistem E-Arsip satu testing Alphabetical
Development | nt berbasis web untuk yaitu Black Box | + Chronology
(RAD) dan pengelolaan surat Testing. sehingga
Metode masuk & surat membantu
Alphabetical keluar pada penemuan
Filling Pada Fakultas arsip lebih
E-Arsip Di Matematika dan cepat sesuai
Fakultas IPA (studi kasus urut A-Z +
Matematika Universitas filter tanggal.
Dan IPA Semarang). e Sistem yang
Berbasis Web dikembangka
n mempunyai
hak akses
pengguna
yang berbeda
pada setiap
user role.
(Rohmat et | Rancang Waterfall Penelitian ini e Belum e Menggunakan
al., 2024) Bangun merancang dan menyajikan framework
Sistem membangun sistem hasil pengujian Codelgniter
Informasi informasi arsip usability secara serta
Arsip Surat surat berbasis web mendalam atau Bootstrap
Menggunaka untuk surat masuk survei kepuasan | memungkinka
n Metode dan surat keluar pengguna yang n proses
Waterfall pada Dinas terukur. pengembanga
Pada Dinas Lingkungan Hidup | e Beberapa n yang
Lingkungan (DLH) Kota desain basis terstruktur
Hidup Kota Cirebon. data tampak dan relatif
Cirebon kurang cepat untuk
konsisten pada menghasilkan
dokumentasi sistem.

tabel (contoh:
tipe
data/penamaan
field) yang
membingungka
n.

Ada upaya
pengumpulan
kebutuhan
melalui
observasi &
wawancara
dan
ditampilkan
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Nama
Peneliti & Judul Metode Hasil Penelitian Kekurangan Kelebihan
Tahun
rancangan Ul
serta
rancangan
tabel
database.
(Sentosa et | Rancang Rapid Penelitian ini o Tidak o Sistem yang
al., 2021) Bangun Application | menghasilkan melakukan dikembangkan
Sistem Developme | sistem pengelolaan pengujian baik mempunyai
Pengelolaan nt surat berbasis web untuk sistem hak akses
Surat untuk Biro SDM yang sesuai jabatan
Berbasis Web BNN yang dikembangkan sehingga alur
Menggunaka sebelumnya atau untuk kerja lebih
n Metode melakukan kepuasan tertib.
Rapid pencatatan dan pengguna. o Terdapat
Application disposisi surat o Sistem yang menu
Development secara manual. dibuat hanya dashboard
di Biro SDM terbatas pada informatif
Badan jaringan lokal pada sistem
Narkotika atau local yang
Nasional server. dikembangkan
(BNN) sehingga
membantu
user dalam
menggunakan
sistem
tersebut.
(Kurniati, Penerapan Prototype Penelitian o Penelitian yang [e Penelitian ini
2021) Metode menghasilkan dilakukan tidak menggunakan
Prototype sistem pengarsipan terdapat 2 pengujian
Pada dokumen berbasis penjelasan untuk
Perancangan web untuk Kantor terkait desain mengukur
Sistem Kecamatan Lais sistem yang kriteria sistem
Pengarsipan dimana sebelumnya | akan dibangun. (blacx box)
Dokumen manual dengan e Menu-menu dan kepuasan
Kantor menggunakan buku | pada sistem pengguna
Kecamatan arsip dan lemari yang (UEQ).
Lais sebagai tempat dikembangkan
penyimpanan. tidak terlalu
banyak.
(Harahap et | Model Rapid | Rapid Penelitian ini e Pengujian yang [e Pemilihan
al., 2023) Application Application | menghasilkan dilakukan pada model RAD
Development | Developme | aplikasi sistem penelitian ini yang
Dalam nt informasi (Black Box digunakan
Pengembanga pengarsipan surat Testing) hanya pada
n Sistem berbasis web berfokus pada penelitian ini
Informasi (SIAS) untuk fungsionalitas cocok untuk
Pengarsipan Sekretariat DPRD dasar aplikasi pengembanga
Surat Sumatera Utara dan tidak n cepat dan
yang sebelumnya mencakup iterative,
masih melakukan pengujian sehingga
pengarsipan secara usability menunjukkan
konvensional. (kemudahan alurnya dari
penggunaan analisis
oleh pengguna). | kebutuhan,
desain, dan

terakhir yaitu
implementasi.
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Nama
Peneliti & Judul Metode Hasil Penelitian Kekurangan Kelebihan
Tahun
(Muhamma | Implementasi | Waterfall Penelitian ini o Tidak e Dokumentasi
detal, Dan Rancang menghasilkan melakukan desain
2023) Bangun sistem informasi pengujian atau lengkap
Sistem arsip dan tracking testing baik dimana
Informasi inspeksi berbasis untuk sistem terdapat
Arsip Dan web untuk Bidang yang penjelasan
Tracking Inspeksi BPOM dikembangkan UML yan
Inspeksi Pada Pekanbaru. maupun terdiri dari
BPOM Sebelumnya, usability testing. | user case,
Pekanbaru pengarsipan activity,
dilakukan secara sequence, dan
manual class diagram.
menggunakan
Microsoft Excel dan
buku besar.
(Dalis et Model Rapid | Rapid Penelitian e Pada bab hasil | Dokumentasi
al., 2024) Application Application | menghasilkan dan pembahasan | pada desain
Development | Developme | rancangan/pembuat | hanya fokus sistem
(RAD) Untuk | nt an Sistem Informasi | pada lengkap mulai
Perancangan Pengelolaan Surat perancangan dari use case,
Sistem (SIPERA) untuk dan prototipe sequence,class
Informasi surat masuk, surat ul. diagram.
Pengelolaan keluar, nota o Tidak
Surat disposisi, dan melakukan
(SIPERA) rekap/laporan. pengujian
Pada seperti Black
Kelurahan Box testing dan
usability test.
o User role pada
sistem yang
dikembangkan
hanya satu yaitu
staff.
(Widya & Penerapan Scrum Penelitian e Pengujian hanya |e Memberikan 2
Nilawati, Metode menghasilkan terbatas pada jenis user role
2023) Scrum Pada sistem informasi sistem saja. yaitu admin
Perancangan manajemen arsip e Dokumentasi dan user serta
Sistem surat berbasis web pada desain menjelaskan
Informasi untuk Suku Dinas sistem yang dengan detail
Manajamen Cipta Karya, Tata tidak lengkap. hak akses fitur
Arsip Surat Ruang dan pada setiap
Berbasis Web Pertanahan role.
(SDCKTRP) e Metode Scrum
Jakarta Timur yang
digunakan
memungkinka
n evaluasi
berkala pada
tahapan sprint
planning.

Berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa seluruh
penelitian memiliki kesamaan dalam tujuan, yaitu mengembangkan sistem

informasi arsip berbasis web untuk menggantikan pengelolaan arsip manual,
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yang umumnya diterapkan pada instansi pemerintahan, lembaga pendidikan,
dan kantor pelayanan publik. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek
penelitian dan ruang lingkup sistem, yaitu dilakukan pada perusahaan BUMN
yaitu PT Garam dengan jenis arsip yang lebih beragam serta mencakup
penyimpanan, pencatatan, dan pencarian arsip secara terintegrasi. Selain itu,
penelitian terdahulu sebagian besar hanya menggunakan Black Box Testing,
sedangkan penelitian ini menambahkan pengujian usability menggunakan
System Usability Scale (SUS) untuk menilai kemudahan penggunaan dan
kepuasan pengguna. Dari sisi metode, penelitian terdahulu menggunakan
RAD, Prototype, Waterfall, dan Scrum, sementara penelitian ini memilih
Rapid Application Development (RAD) karena sesuai dengan kebutuhan
pengembangan cepat dan keterlibatan pengguna secara langsung. Dengan
demikian, celah penelitian terletak pada pengembangan sistem informasi arsip
di lingkungan perusahaan BUMN yang disertai dengan evaluasi fungsional dan
pengukuran kepuasan pengguna.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini
untuk menjelaskan konsep dan istilah yang berkaitan dengan arsip, sistem
informasi, serta metode pengembangan sistem. Teori yang digunakan
membantu memperjelas batasan penelitian dan menjadi acuan dalam
memahami permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Dengan adanya
landasan teori, penelitian ini memiliki rujukan ilmiah dalam menjelaskan
hubungan antara permasalahan yang terjadi di PT Garam dan solusi yang
dirancang melalui sistem informasi arsip.

2.2.1 Arsip

Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk
media yang dihasilkan dan diterima oleh organisasi dalam pelaksanaan
tugasnya, serta berfungsi sebagai sumber informasi dan alat bukti administratif
yang sah. Pengelolaan arsip yang baik mendukung proses administrasi dan

pengambilan keputusan organisasi karena arsip menyimpan bukti kegiatan
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yang dapat dipertanggungjawabkan (Rohmawati & Puspasari, 2020). Dalam
konteks pengelolaan dinamis, arsip tidak hanya disimpan, tetapi juga
digunakan secara aktif untuk mendukung layanan informasi dan dokumentasi
internal. Implementasi sistem penanganan arsip dinamis berbasis teknologi
informasi bertujuan memastikan bahwa arsip tersedia dengan cepat saat
dibutuhkan serta meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan (Lestari &
Oktarina, 2025).

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pengelolaan arsip
secara elektronik untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan, pencarian, dan
pemeliharaan arsip. Arsip elektronik memiliki siklus pengelolaan yang
mencakup penciptaan, distribusi dan penggunaan, pemeliharaan, serta
disposisi, sama seperti arsip fisik, tetapi dengan dukungan sistem digital
sehingga kemudahan akses dan keamanan data lebih terjamin. Digitalisasi arsip
memungkinkan penyimpanan terpusat dan kemampuan pencarian cepat,
sehingga membantu mempercepat temu kembali arsip dan mendukung
efektivitas kerja pengguna sistem (Rifauddin, 2016).

Dalam praktiknya, kegiatan kearsipan mencakup rangkaian aktivitas mulai
dari penciptaan arsip, penggunaan dan pemeliharaan, hingga penyusutan arsip
sesuai nilai gunanya. Setiap tahap tersebut memerlukan prosedur yang jelas
agar arsip dapat dikelola secara sistematis dan tidak menumpuk tanpa kendali.
Menurut Rifauddin (2016) menjelaskan bahwa pengelolaan arsip harus
memperhatikan siklus hidup arsip agar informasi yang tersimpan tetap relevan
dan mudah diakses. Hal ini diperkuat oleh penelitian Wulandari & Ismaya
(2023) yang menyatakan bahwa pengelolaan arsip berbasis sistem elektronik
membantu organisasi mengontrol alur arsip sejak diciptakan sampai ditentukan
status akhirnya. Dengan demikian, arsip tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen simpanan, tetapi sebagai sumber informasi yang mendukung
keberlangsungan aktivitas organisasi secara terstruktur.

2.2.2 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan

sistem yang menekankan pada kecepatan proses pembuatan aplikasi. Metode
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ini menempatkan pengguna sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses
perancangan sehingga sistem yang dibangun dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan kerja yang sebenarnya. Prototipe yang dihasilkan tidak dibuang,
melainkan digunakan kembali sebagai dasar pengembangan hingga menjadi
sistem yang siap digunakan (Permana et al., 2023).

Metode RAD digunakan untuk mengurangi waktu pengembangan sistem
dan menghindari kesalahan perancangan yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap kebutuhan pengguna. Keterlibatan pengguna sejak awal
membantu pengembang memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
fungsi yang dibutuhkan dalam sistem (Hasanah & Untari, 2020). Cara kerja
seperti ini memudahkan proses perbaikan apabila terdapat kekurangan pada
sistem yang dirancang, karena perbaikan dapat dilakukan secara langsung pada
setiap tahap pengembangan. Metode RAD terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu
requirement planning, design workshop, dan implementation. Ketiga tahapan

tersebut digambarkan pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Workshop Desain RAD

Perencanaan _— i
Syarat - Syarat /_\ mplementast

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat - pengg untuk
syarat informasi merancang sistem

—

Gambar 2. 1 Tahapan Metode RAD (Hasanah & Untari, 2020)

Membangun o Mengenalkan
sistem d sistem baru

v

Pertama, tahap requirement planning atau perencanaan syarat-syarat
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan proses kerja
yang sedang berjalan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada serta
fungsi apa saja yang dibutuhkan dalam sistem. Dari analisis kebutuhan tersebut
nantinya diperoleh kebutuhan sistem meliputi kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non fungsional. Menurut Satzinger, dalam perancangan sistem

informasi kebutuhan sistem diklasifikasikan menjadi kebutuhan fungsional dan
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kebutuhan non fungsional karena keduanya menggambarkan dua aspek yang
berbeda namun saling melengkapi. Kebutuhan fungsional menjelaskan apa saja
aktivitas atau proses yang harus dilakukan oleh sistem untuk mendukung
fungsi bisnis organisasi. Kebutuhan non fungsional menjelaskan bagaimana
sistem tersebut harus beroperasi, yang mencakup karakteristik kualitas seperti
kinerja, keamanan, dan kemudahan penggunaan (Satzinger et al., 2010).
Kedua, tahap design workshop merupakan tahap perancangan sistem
berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Pada tahap ini
disusun rancangan alur kerja sistem, struktur data, serta tampilan antarmuka.
Rancangan yang dibuat kemudian didiskusikan bersama pengguna agar sesuai
dengan proses kerja yang ada. Masukan dari pengguna digunakan untuk
memperbaiki rancangan sistem sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya.
Ketiga, tahap implementation merupakan tahap penerapan hasil
perancangan ke dalam bentuk program komputer (coding). Pada tahap ini
sistem dikembangkan sesuai dengan desain yang telah disepakati. Selain proses
pengkodean, dilakukan pula pengujian terhadap fungsi utama sistem dengan
model Black Box Testing untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik.
Usability test dengan model System Usability Scale (SUS) juga dilakukan
untuk mengetahui apakah sistem yang dikembangkan sesuai dan mudah
digunakan oleh penggunanya.
2.2.3 Cloud Computing

Cloud computing merupakan konsep pemanfaatan teknologi komputasi
yang memungkinkan data dan aplikasi diakses melalui jaringan internet tanpa
harus disimpan seluruhnya pada perangkat pengguna. Dalam penerapannya,
pengolahan dan penyimpanan data dilakukan pada server yang dikelola oleh
penyedia layanan, sehingga pengguna hanya perlu memanfaatkan layanan yang
tersedia (Wydyanto, 2025).

Penggunaan cloud computing memberikan kemudahan dalam pengelolaan
sistem informasi karena data dapat diakses dari berbagai lokasi serta tidak
bergantung pada satu perangkat tertentu. Selain itu, kebutuhan terhadap

infrastruktur lokal dapat dikurangi karena sebagian besar proses pengelolaan
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sistem dilakukan secara terpusat pada lingkungan cloud. Secara umum, cloud
computing dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
mendukung sistem berbasis web agar dapat diakses secara fleksibel melalui
jaringan internet (Wydyanto, 2025).

2.2.4 Google Drive

Google Drive merupakan salah satu layanan penyimpanan data berbasis
internet yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola berkas secara daring
(Salsabila & Syarif, 2022). Dalam penggunaannya, Google Drive
memungkinkan data diakses kembali dari berbagai perangkat selama
terhubung dengan jaringan internet. Hal ini memudahkan pengguna ketika
harus bekerja dari lokasi yang berbeda atau menggunakan lebih dari satu
perangkat. Selain sebagai media penyimpanan, Google Drive juga mendukung
proses berbagi data antar pengguna dengan pengaturan hak akses tertentu
sesuai kebutuhan. Dengan demikian, Google Drive dapat digunakan sebagai
solusi penyimpanan data yang praktis dalam mendukung sistem berbasis web
(Rifdah & Hindun, 2024).

2.2.5 Bahasa Pemrograman

a. Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman berbasis
server yang biasanya digunakan untuk membangun sistem berbasis web.
PHP dikembangkan pertama kali oleh Rasmus Lerdrof pada tahun 1995.
PHP banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi karena
mampu mengelola data yang tersimpan dalam basis data serta mendukung
pembuatan halaman web yang bersifat dinamis. Selain itu, PHP juga dapat
digunakan tanpa biaya lisensi karena bersifat terbuka atau open source,
sehingga dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan sistem
yang akan dibangun (Sari et al., 2019).

b. Javascript
JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang umum digunakan

dalam pengembangan web untuk membuat halaman menjadi lebih
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interaktif.  JavaScript dijalankan pada browser pengguna sehingga
perubahan pada tampilan dapat terjadi secara cepat. Dalam
pengembangannya, JavaScript digunakan untuk mengatur logika dasar pada
halaman web, seperti penggunaan variabel, fungsi, serta pengendalian alur
program. JavaScript menjadi salah satu komponen penting dalam
pembuatan halaman web yang bersifat dinamis (Ahmad et al., 2024).

2.2.6 HTML

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan bahasa pemrograman
yang digunakan untuk menyusun struktur dasar halaman web. Melalui HTML,
pengembang dapat menampilkan teks, gambar, tautan, dan elemen lain agar
dapat dibaca dan ditampilkan oleh browser sesuai dengan susunan yang telah
ditentukan. HTML bekerja dengan menggunakan tag untuk menandai setiap
bagian dokumen, seperti judul, paragraf, dan media pendukung. Tag tersebut
ditulis dengan tanda kurung sudut (< >) sebagai penanda perintah bagi browser
dalam menampilkan isi halaman. HTML digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan halaman web karena berfungsi mengatur kerangka tampilan
sebelum dikombinasikan dengan bahasa pemrograman lain (Kurniawan,
2023).

2.2.7 CSS

Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk mengatur tampilan halaman web, seperti warna, ukuran huruf,
tata letak, dan posisi elemen pada layar. Pengaturan tampilan dilakukan dengan
memanfaatkan penanda tertentu, seperti id dan class, sehingga setiap bagian
halaman dapat diberi gaya yang berbeda sesuai kebutuhan. CSS digunakan
untuk membuat halaman web terlihat lebih rapi dan mudah dibaca pada
berbagai ukuran layar. Penggunaan CSS juga membantu memisahkan antara
struktur halaman dan pengaturan tampilan, sehingga kode program menjadi
lebih  teratur dan mudah dikelola dalam pengembangan sistem.

Kesimpulannya, CSS berperan sebagai pengatur tampilan visual yang
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mendukung kenyamanan pengguna dalam mengakses dan menggunakan
sistem (Kurniawan, 2023).
2.2.8 XAMPP

XAMPP merupakan perangkat lunak yang digunakan sebagai server lokal
untuk menjalankan aplikasi berbasis web pada komputer. Di dalam XAMPP
telah tersedia beberapa komponen utama, seperti Apache, MySQL, dan PHP,
yang dibutuhkan dalam proses pengembangan sistem. XAMPP digunakan
untuk memudahkan pengguna karena seluruh komponen tersebut dapat
dijalankan melalui satu aplikasi tanpa perlu melakukan instalasi secara
terpisah. XAMPP juga digunakan sebagai media pengujian sistem sebelum
diterapkan pada server yang sebenarnya (Putri, 2022).

2.2.9 Flowchart

Flowchart merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan
urutan langkah atau prosedur kerja suatu program secara visual dan sistematis.
Dengan adanya flowchart, proses yang kompleks dapat diuraikan menjadi
bagian-bagian yang lebih sederhana sehingga lebih mudah dipahami dan
dianalisis. Flowchart juga membantu pengembang dalam melihat
kemungkinan alur proses lain yang dapat digunakan dalam menjalankan
sistem. Dalam perancangan sistem, flowchart berfungsi sebagai alat bantu
untuk merepresentasikan logika program agar sesuai dengan komponen-
komponen yang akan diterapkan dalam bahasa pemrograman (Sutanti et al.,
2020).



Process, simbol ini digunakan untuk menunjukkan langkah
kerja atau aktivitas yang dilakukan oleh sistem.

Terminator, simbol terminator berfungsi untuk menandai
titik awal dan titik akhir dari suatu alur proses.

Decision, simbol decision digunakan untuk menggambarkan
adanya pilihan atau kondisi tertentu yang harus diperiksa.

Input/Output, berfungsi memasukkan data ke dalam sistem /
menampilkan hasil dari proses yang telah dilakukan.

Predefined Process, digunakan untuk menyatakan suatu
proses yang detail langkahnya telah diartikan di bagian lain.

IaooUL

Document, dipakai untuk menunjukkan bahwa suatu proses
menghasilkan atau menggunakan dokumen sebagai keluaran.

Gambar 2. 2 Notasi Flowchart (Sutanti et al., 2020)

2.2.10 Data Flow Diagram (DFD)
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Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat pemodelan yang digunakan

untuk menggambarkan aliran data dan proses yang terjadi di dalam suatu

sistem. DFD menunjukkan bagaimana data masuk ke sistem, diproses,

disimpan, dan menghasilkan output, sehingga memberikan gambaran logis

tentang cara kerja sistem secara keseluruhan (Nurdin et al., 2017). Model DFD

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada notasi Gane & Sarson.

Gambar 2. 3 di bawah ini menunjukkan notasi DFD versi Gane & Sarson.

Entitas Eksternal

Merupakan orang atau unit terkait yang berinteraksi dengan

sistem, namun berada di luar batas sistem itu sendiri.

Proses

]

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan aktivitas
pemrosesan data yang berasal dari setiap aliran data yang

masuk.

Aliran Data

v

~

Menunjukkan aliran data yang memiliki arah spesifik,

bergerak dari sumber menuju tujuannya.

Data Store

Dapat berupa file, database dalam sistem komputer, atau
catatan manual yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan

data.

Gambar 2. 3 Notasi DFD Versi Gane & Sarson (Nurdin et al., 2017)

DFD disusun dalam beberapa level, yaitu context diagram (Level 0) yang

menggambarkan sistem secara umum, Level 1 yang menunjukkan proses
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utama, serta Level 2 dan seterusnya yang menggambarkan rincian proses yang
lebih detail. Secara umum, penggunaan DFD membantu memahami hubungan
antar proses dan data dalam sistem serta mempermudah komunikasi antara
pengguna dan pengembang sebelum sistem diimplementasikan (Ridwan et al.,
2022).

2.2.11 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model yang digunakan
untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar data dalam suatu
sistem informasi. ERD membantu menjelaskan objek-objek data yang terlibat
dalam sistem serta keterkaitan antar objek tersebut sehingga kebutuhan data
dapat dipahami sebelum basis data dibangun (Prayoga et al., 2023).

Dalam ERD terdapat beberapa komponen utama, yaitu entitas sebagai objek
data, atribut sebagai informasi yang dimiliki oleh entitas, dan relasi sebagai
hubungan antar entitas. Keterkaitan antara entitas, atribut, dan relasi
digambarkan menggunakan garis penghubung (link). Gambar 2. 4
menunjukkan notasi dasar yang digunakan dalam pemodelan ERD (Prayoga et
al., 2023).

Entitas, Sekelompok objek di dunia nyata yang dapat

dibedakan satu sama lain secara unik.
Atribut, Komponen pada entitas, relasi, atau tabel yang
memberikan informasi lebih rinci mengenai objek tersebut.
Relasi, Hubungan yang terbentuk antara satu entitas
dengan entitas lainnya.

Link, Garis penghubung yang menunjukkan keterkaitan

antara entitas dengan relasinya atau antara entitas dengan

atribut yang dimilikinya.

Gambar 2. 4 Notasi ERD (Prayoga et al., 2023)

Penggunaan ERD mempermudah perancang sistem dalam menyusun
struktur basis data yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Dengan adanya ERD,
perancangan database dapat dilakukan secara lebih terstruktur.
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2.2.12 Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
menilai fungsi sistem dari sisi pengguna. Pengujian ini dilakukan tanpa melihat
atau memahami struktur internal maupun kode program yang digunakan dalam
sistem. Dalam penerapannya, penguji memberikan masukan ke dalam sistem
seperti halnya pengguna menggunakan aplikasi. Hasil keluaran yang
dihasilkan kemudian diperiksa untuk mengetahui apakah sistem telah
memberikan respon yang benar sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Dengan
cara ini, pengujian hanya memperhatikan kesesuaian antara input dan output,
tanpa menilai proses yang terjadi di dalam sistem (Hozairi et al., 2024).

Melalui Black Box Testing, pengembang dapat mengetahui apakah sistem
telah berfungsi dengan baik dari sudut pandang pengguna. Metode ini
membantu memastikan bahwa sistem yang dibangun telah memenuhi
kebutuhan fungsional sebelum digunakan secara lebih luas (S. R. Wicaksono,
2021).

2.2.13 System Usability Scale

System Usability Scale (SUS) merupakan metode evaluasi usability yang
dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986 untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan suatu sistem melalui kuesioner. SUS dirancang
sebagai alat ukur yang sederhana, cepat digunakan, dan mampu memberikan
gambaran umum mengenai kualitas kegunaan suatu sistem secara kuantitatif.
Kuesioner SUS terdiri dari sepuluh pernyataan yang disusun untuk menilai
pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Setiap pernyataan
dinilai menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari “sangat tidak setuju”
hingga “sangat setuju”. Pernyataan bernomor ganjil bersifat positif, sedangkan
pernyataan bernomor genap bersifat negatif. Hasil penilaian dari seluruh
pernyataan kemudian diolah menjadi satu skor akhir dengan rentang nilai 0
sampai 100. Skor ini digunakan untuk menunjukkan tingkat usability sistem

secara keseluruhan (Wahyuningrum, 2021).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model Rapid Application Development (RAD)
karena bertujuan untuk merancang dan menguji efektivitas prototipe sistem
yang dibangun. Penelitian berfokus pada pengembangan produk berupa sistem
yang dapat menyelesaikan permasalahan pengelolaan arsip manual pada PT
Garam melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pembangunan, dan
pengujian sistem. Model RAD dipilih karena mampu mempercepat proses
pengembangan dengan pendekatan iteratif dan melibatkan pengguna secara
aktif pada setiap tahapannya (Nicolas & Sejati, 2024). Tahapan utama dalam
RAD meliputi requirements planning, design workshop, dan implementation.
Setiap tahap dilakukan secara berulang agar sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan mudah diterapkan di lingkungan kerja (Dalis
etal., 2024).

3.2 Alur Penelitian

Alur penelitian disusun untuk menggambarkan tahapan yang dilakukan
dalam proses pengembangan sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam.
Tahapan ini dirancang secara berurutan agar kegiatan penelitian dapat berjalan

secara terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian.

v

Observasi #| Analisis Kebutuhan Sistem

|

Desain dan Pengembangan
Sistem

Studi Literatur

Implementasi dan Pengujian <

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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a. Studi Literatur
Studi literatur merupakan kegiatan menelaah berbagai teori, hasil
penelitian, dan sumber pustaka yang relevan sebagai dasar dalam
pelaksanaan penelitian (Jaya & Siregar, 2025). Studi literatur yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku dan artikel ilmiah yang
sesuai dengan topik penelitian, dan dimanfaatkan sebagai bahan rujukan
dalam proses perancangan dan pengembangan sistem informasi arsip
berbasis web.
b. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak langsung objek yang diteliti,
kemudian mencatat hal-hal yang dianggap penting dari hasil pengamatan
tersebut (Sembiring et al., 2024). Observasi dilaksanakan pada saat
Praktik Kerja Lapangan (PKL) 1 Juli — 29 Agustus 2025 di PT Garam.
c. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan non fungsional dari sistem informasi yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini, data diperolen melalui kegiatan
wawancara agar informasi yang dikumpulkan sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan serta memperoleh informasi terkait kebutuhan sistem
dari pengguna. Wawancara dilakukan dengan Manajer Corporate
Communication PT Garam yang di mana merupakan salah satu pengguna
dari sistem yang akan dikembangkan.
d. Desain dan Pengembangan Sistem
Berdasarkan hasil wawancara pada tahap sebelumnya, diperoleh
informasi mengenai kebutuhan sistem dari pengguna. Informasi tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan desain sistem
dengan menggunakan flowchart yang berfungsi sebagai acuan dalam
proses perancangan dan pengembangan sistem. Pada tahap ini, pengguna
juga dilibatkan secara aktif untuk memberikan masukan atau feedback
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terhadap rancangan yang dibuat agar sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
e. Implementasi dan Pengujian

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan hasil perancangan
sistem ke dalam bentuk program yang dapat dijalankan. Pada tahap ini,
seluruh desain sistem yang telah dibuat direalisasikan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan perangkat pendukung seperti XAMPP
sebagai server lokal. Sistem yang telah dikembangkan kemudian
diujicobakan pada lingkungan kerja untuk memastikan bahwa setiap
fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian
antara sistem yang dibuat dengan kebutuhan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pengujian meliputi pengujian fungsional yaitu Black Box
Testing untuk memastikan fitur sistem dapat digunakan dengan baik,
serta pengujian usability dengan System Usability Scale (SUS) untuk
mengukur kemudahan penggunaan dan tingkat kepuasan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak yang terlibat dalam perancangan,
penggunaan, dan pengujian sistem informasi arsip berbasis web. Subjek
penelitian terdiri atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah pihak yang
terlibat dalam proses pengembangan sistem, yaitu perancang dan pengembang
sistem bersama Manajer Corporate Communication PT Garam, yang berperan
dalam analisis kebutuhan dan pemberian masukan selama pengembangan.
Kelompok kedua adalah pegawai bagian Corporate Communication PT Garam
sebagai pengguna dari sistem informasi arsip yang dikembangkan sekaligus
menjadi responden dalam pengujian System Usability Scale (SUS) untuk
menilai kemudahan penggunaan dan tingkat kepuasan terhadap sistem. Objek

penelitiannya yaitu sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam.
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3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian yang dilakukan terdiri dari dua jenis, yaitu
data primer dan data sekunder, yang keduanya berperan penting dalam
memperoleh informasi yang relevan untuk proses perancangan dan
pengembangan sistem informasi arsip berbasis web di PT Garam.

a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti melalui kegiatan seperti observasi, wawancara, serta penyebaran
kuesioner (Haradani et al., 2020). Data primer diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan Manajer Corporate

Communication PT Garam. Observasi dilakukan untuk melihat secara

langsung pengelolaan arsip yang berjalan di PT Garam.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui dokumen, laporan, literatur, maupun hasil penelitian sebelumnya

(Haradani et al., 2020). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber

tertulis seperti buku, jurnal, serta artikel ilmiah dari hasil penelitian

terdahulu yang relevan sebagai dasar pengembangan sistem informasi arsip
berbasis web di PT Garam.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk membantu
peneliti dalam memperoleh data penelitian agar hasil yang diperoleh dapat
diolah dan dianalisis secara objektif. Instrumen dalam penelitian yang
dilakukan terdiri atas tiga bagian, yaitu daftar pertanyaan wawancara
kebutuhan sistem, task scenario untuk Black Box Testing, dan kuesioner
pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS).

Tabel 3. 1 Daftar Pertanyaan Kebutuhan Sistem (Satzinger et al., 2010)

Indikator Pertanyaan
Functional Apakah sistem perlu menyediakan fitur penyimpanan arsip
Requirements dalam database internal sistem?
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Indikator Pertanyaan

Siapa saja pengguna utama sistem dan bagaimana
pembagian perannya dalam pengelolaan arsip?

Apakah arsip digital perlu dihubungkan dengan
penyimpanan eksternal seperti Google Drive?
Apakah sistem perlu menyediakan fitur login dan

pengaturan hak akses pengguna?
Apakah diperlukan pencatatan aktivitas pengguna (log
aktivitas) dalam sistem?

Apakah tampilan sistem perlu dibuat sederhana agar mudah
digunakan oleh pegawai non-teknis?

Bagaimana harapan Anda terkait kecepatan sistem dalam
melakukan pencarian arsip?

Non-Functional
Requirements

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk
menilai apakah fungsi-fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan hasil yang
diharapkan berdasarkan input dan output yang dihasilkan. Pengujian ini
dibantu dengan task scenario yang menggambarkan cara pengguna
menjalankan sistem dalam kondisi nyata. Sistem informasi dikatakan baik
apabila mampu menghasilkan informasi yang membantu pengguna dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan (Hariyanto, 2020). Task scenario disusun dalam bentuk beberapa

test case yang mewakili fungsi utama sistem, seperti penyimpanan, pencarian,

dan pengelolaan arsip.

Tabel 3. 2 Task Scenario Black Box Testing

Menu Test Case Input Output p Has!!
engujian
Login dengan Username: Berhasil login,
kredensial valid superadmin diarahkan ke
Password: halaman
password Dashboard
Login dengan Username: Gagal login,
Lodi username/password salah_user muncul pesan
ogin ) .
salah Password: Username atau
wrongpass password salah'
Login dengan field Username: Gagal login,
kosong (kosong) muncul validasi
Password: 'Field wajib diisi'
(kosong)
Dashboard Akses dashboard Login berhasil — Halaman
setelah login akses /dashboard dashboard tampil
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Menu Test Case Input Output Has!!
Pengujian
lengkap sesuai role
pengguna
Akses dashboard Akses URL Diarahkan ke
tanpa login /dashboard tanpa halaman Login
sesi login aktif
Tambah dokumen Isi form upload Dokumen berhasil
dengan data lengkap dokumen dengan disimpan dan
& valid data semua terisi tampil di daftar
dan valid dokumen
Tambah dokumen Isi form upload Gagal simpan,
tanpa judul dokumen dengan muncul validasi
data semua terisi ‘Judul dokumen
dan valid kecuali wajib diisi'
bagian judul
dikosongkan
Tambah dokumen Isi form upload Gagal unggah,
dengan format file dokumen dengan muncul pesan
tidak didukung data semua terisi 'Format file tidak
Dokumen dan valid kecuali diizinkan'
Lokal pada bagian file
menggunakan
format mp4 atau
jpg
Edit dokumen dengan | Isi form edit Data dokumen
data valid dokumen dengan berhasil diperbarui
data valid dan
untuk judul
ditambah “revisi”
Hapus dokumen yang | Klik 'Hapus' pada Dokumen berhasil
ada dokumen — dihapus dari daftar
konfirmasi 'Ya'
Cari dokumen dengan | Keyword: 'xyzabc' | Hasil kosong
kata kunci tidak cocok
Upload dokumen ke Upload dokumen File berhasil
Google Drive pada menu Google | diunggah, status
Drive dan isikan dokumen terlihat di
form upload menu Google Drive
dengan data valid
dang lengkap
Edit dokumen di Isi form edit Data dokumen
menu Google Drive dokumen dengan berhasil diperbarui
Google dengan data valid data valid dan
Drive untuk judul

ditambah “revisi”

Hapus dokumen di
menu Google Drive
yang ada

Klik 'Hapus' pada
dokumen —
konfirmasi 'Ya'

Dokumen berhasil
dihapus dari daftar

Cari dokumen di
menu Google Drive
dengan kata kunci
tidak cocok

Keyword: 'xyzabc'

Hasil kosong
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Menu Test Case Input Output Has!!
Pengujian
Tambah user baru Isi form tambah User berhasil
dengan data lengkap user dengan data ditambahkan dan
& valid semua terisi dan tampil di daftar
valid user
Tambah user dengan Isi form tambah Gagal simpan,
username/email user dengan data muncul pesan
Kelola duplikat yang sudah ada ‘Username/Email
User atau data duplikat sudah digunakan'
Tambah user dengan Isi form tambah Muncul validasi
field kosong user dengan data pada field yang
kosong tidak valid

Hapus user yang ada | Klik 'Hapus' pada User berhasil
user — konfirmasi | dihapus dari sistem

Ya
Akses log activity Login sebagai Halaman Log
sebagai superadmin superadmin — Activity tampil

buka menu Log dengan seluruh
Log Activity riwayat aktivitas
Activity Akses log activity Login sebagai user | Akses menu Log
sebagai user biasa/admin — Activity tidak tampil
biasa/admin akses menu Log
Activity

User mengubah nama | Ubah nama Form detail pada

lengkap atau email lengkap atau email | nama lengkap atau
pada form yang email berubah

. tersedia dengan
Profil data baru

User mengubah Ubah password Berhasil login

password dengan password dengan password
baru baru

Instrumen pengujian dengan SUS digunakan untuk menilai tingkat usability
atau kegunaan sistem dari sisi pengguna. Pengujian dilakukan setelah sistem
selesai dikembangkan dan diimplementasikan kepada pegawai bagian
Corporate Communication PT Garam.

Tabel 3. 3 Kuesioner System Usability Scale (SUS) (Wahyuningrum, 2021)

Skala Likert
1(213(4]5

No Pernyataan

1 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.

2 | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan.

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi
dalam menggunakan sistem ini.
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No

Skala Likert
112345

Pernyataan

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan

° semestinya.

5 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak
serasi pada sistem ini).

- Saya merasa orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat.

g | Saya merasa sistem ini membingungkan.

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan
sistem ini.

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum

menggunakan sistem ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian (Iba & Wardhana,

2023). Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui empat metode,

diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai
proses pengelolaan arsip yang berjalan di PT Garam, khususnya pada bagian
Corporate Secretary. Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati secara
langsung alur penyimpanan, pencarian, dan pemeliharaan arsip. Melalui
observasi, peneliti dapat mengetahui kondisi lapangan serta menemukan
permasalahan yang terjadi, seperti proses pencarian dokumen yang lambat
dan sistem penyimpanan yang belum tertata. Metode observasi digunakan
agar data yang diperoleh sesuai dengan keadaan sebenarnya di lokasi
penelitian (Sembiring et al., 2024).
Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Manajer Corporate Communication PT
Garam. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kebutuhan pengguna, kendala dalam pengelolaan

arsip, serta harapan terhadap sistem yang akan dikembangkan. Wawancara
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dilakukan dengan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya agar
data yang diperoleh terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan
ini digunakan untuk menggali informasi langsung dari narasumber yang
memahami permasalahan penelitian (Sembiring et al., 2024).
c. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh dasar teori dan konsep yang
berkaitan dengan sistem informasi dan manajemen arsip. Sumber yang
digunakan meliputi buku, jurnal penelitian, serta dokumen resmi yang
relevan dengan topik penelitian. Studi literatur membantu peneliti dalam
memahami konsep yang digunakan, menentukan landasan teori, serta
memperkuat analisis terhadap permasalahan yang diteliti. Metode ini
dilakukan dengan menelaah sumber tertulis tanpa melakukan kontak
langsung dengan objek penelitian (Sembiring et al., 2024).

d. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan
dan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi arsip berbasis web yang
telah dikembangkan. Instrumen yang digunakan adalah System Usability
Scale (SUS) yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala penilaian 1-5.
Kuesioner dibagikan kepada pengguna sistem untuk mengetahui penilaian
mereka terhadap sistem yang dibangun.

3.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menilai keberhasilan sistem yang
dikembangkan berdasarkan hasil pengujian fungsional dan pengujian oleh
pengguna. Dalam penelitian ini digunakan dua teknik analisis, yaitu Black Box
Testing dengan teknik Equivalence Partitioning (EP) untuk menguji fungsi
sistem, serta System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan
penggunaan sistem oleh pengguna.

a. Pengujian Fungsional dengan Teknik Equivalence Partitioning (EP)
Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing
dengan teknik Equivalence Partitioning (EP). Teknik ini mengelompokkan

data masukan ke dalam beberapa partisi yang memiliki karakteristik
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keluaran yang sama, sehingga pengujian dapat dilakukan secara lebih
efisien (Trengginaz et al., 2020). Hasil pengujian dianalisis dengan
menghitung jumlah test case yang berhasil (valid) dan yang tidak berhasil

(invalid) menggunakan rumus berikut:

Jumlah Test Case Passed

X 0 3.1
Total Test Case 100% (31)

Test Case Pass (Valid) =

Jumlah Test Case Failed

0 3.2
Total Test Case x100%  (32)

Test Case Failed (Invalid) =

Persentase test case yang berhasil menunjukkan tingkat keandalan
sistem. Semakin tinggi nilai Test Case Pass, maka semakin baik kualitas
fungsi sistem. Penilaian kelayakan sistem mengacu pada kriteria pada Tabel

3.5.
Tabel 3. 4 Kriteria Kelayakan Sistem (Mandala & Dewanto, 2017)

Kriteria Kelayakan Skor dalam Persentase
Sangat Layak 81% - 100%
Layak 61% - 80%
Cukup Layak 41% - 60%
Tidak Layak 21% - 40%
Sangat Tidak Layak 0% - 20%

b. Pengujian Usability dengan System Usability Scale (SUS)

Pengujian usability dilakukan menggunakan metode System Usability
Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat kemudahan dan kepuasan pengguna
dalam menggunakan sistem. Kuesioner SUS terdiri dari 10 pernyataan
dengan skala Likert lima tingkat, yaitu dari “Sangat Tidak Setuju” (skor 1)
sampai “Sangat Setuju” (skor 5), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 5 Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RG) 3
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Jawaban Skor
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Perhitungan skor SUS dilakukan dengan rumus berikut:

Skor SUS = ((Q1-1)+(5-Q2)+(Q3—1) + (5 —Q4) (3.3)
+(Q5-1)+(B-06)+(Q7—-1)+ (5—08)
+(Q9—1) + (5—Q10))

Untuk memperoleh nilai rata-rata skor SUS dari seluruh responden
digunakan rumus sebagai berikut:
Y x (3.4)

n

X =
Keterangan:

X
2.
n

Skor rata-rata
Jumlah skor SUS
Jumlah responden

Selanjutnya, hasil perhitungan skor SUS diinterpretasikan menggunakan
skala penerimaan (acceptability ranges), grade scale, dan adjective ratings

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.2

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE

awvars o I
RANGES

— =

ADJECTIVE e POOR oK GooD EXCELLENT | MEST
.

RATINGS 1

T ) 1

70 80 90 100

[ 10 20 30 40 50

§I|I
I 1)

Gambar 3. 2 Interpretasi Skor SUS (Wahyuningrum, 2021)

Berdasarkan Gambar 3.2, skor SUS berada pada rentang nilai 0 sampai
100 dan dikelompokkan ke dalam tiga tingkat penerimaan, yaitu not
acceptable, marginal, dan acceptable. Selain itu, skor SUS juga dipetakan
ke dalam skala nilai huruf (grade scale) dari F hingga A serta penilaian

subjektif (adjective ratings) yang menggambarkan persepsi pengguna,
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mulai dari worst imaginable hingga best imaginable. Melalui pemetaan ini,
skor SUS tidak hanya menunjukkan nilai numerik, tetapi juga memberikan
gambaran tentang tingkat kelayakan sistem serta persepsi pengguna
terhadap kemudahan dan kenyamanan penggunaan sistem. Semakin tinggi
skor SUS yang diperoleh, maka semakin baik tingkat usability dan
penerimaan sistem oleh pengguna.

3.8 Desain Perancangan Sistem

Desain perancangan sistem merupakan tahap untuk menggambarkan
bagaimana sistem informasi arsip berbasis web yang akan dikembangan.
Perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna yang
diperoleh dari observasi dan wawancara. Perancangan sistem menggunakan
flowchart sebagai alat bantu pemodelan alur kerja sistem. Berikut pada Gambar

3.3 merupakan flowchart sistem yang akan dikembangkan.

Ya

Tampilkan dashboard &
statistik

! |

[ Kelola dokumen ] Ili\flulil file nglr])m:l

nnnnnnnnn

Edit profil & password

........

Gambar 3. 3 Flowchart Sistem Informasi Arsip
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Flowchart tersebut menggambarkan alur kerja sistem yang dimulai dari
proses login pengguna dengan memasukkan username dan password yang
kemudian divalidasi oleh sistem. Jika data login tidak sesuai, sistem
menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta mengulang input,
sedangkan jika berhasil pengguna diarahkan ke dashboard untuk melihat
statistik sistem. Selanjutnya pengguna dapat memilih menu yang tersedia, yaitu
pengelolaan dokumen lokal, pengelolaan file Google Drive, manajemen
pengguna, log activity, serta edit profil dan password. Sistem menerapkan
pembatasan hak akses berdasarkan empat role pengguna. Superadmin
memiliki akses penuh termasuk menghapus dokumen dan mengelola user,
admin dapat mengupload, mengedit dokumen, mengelola user, dan melihat log
activity, staff hanya dapat mengupload dan mengunduh dokumen tanpa hak
edit atau hapus, sedangkan direksi hanya dapat melihat dan mengunduh
dokumen. Apabila pengguna mengakses menu manajemen user tanpa role
admin atau superadmin, maupun mengakses log activity tanpa role admin atau
superadmin, sistem menampilkan pesan akses ditolak. Setelah seluruh aktivitas
selesai, pengguna dapat memilih untuk kembali ke menu atau keluar dari

sistem melalui proses logout.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Bab hasil dan pembahasan ini menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh
dari proses observasi dan wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
pengelolaan arsip di PT Garam. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
kondisi pengelolaan arsip yang berjalan saat ini serta kebutuhan pengguna
terhadap sistem yang akan dikembangkan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menentukan kebutuhan sistem, baik yang berkaitan dengan
fungsional dan non-fungsional. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
proses perancangan, pengembangan, dan pengujian sistem informasi arsip
berbasis web dengan menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD) pada PT Garam. Pada bab ini juga disajikan hasil pengujian sistem dan
pengujian pengguna untuk melihat apakah sistem yang dibuat sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan dapat membantu memperbaiki pengelolaan
arsip di PT Garam.

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah PT Garam yang merupakan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang produksi dan
distribusi garam. PT Garam memiliki peran penting dalam mendukung
kebutuhan garam nasional, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun industri.
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT Garam menghasilkan
berbagai dokumen dan arsip yang perlu dikelola dengan baik sebagai sumber
informasi dan bukti kegiatan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada bagian Corporate Secretary PT Garam yang
memiliki tugas dalam pengelolaan dokumen dan arsip perusahaan. Pada hasil
observasi yang dilakukan, proses pengelolaan arsip pada bagian tersebut masih
belum sepenuhnya terpusat. Arsip masih disimpan dalam bentuk fisik maupun

digital pada media penyimpanan yang berbeda, sehingga proses pencarian dan
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pengelolaan arsip sering membutuhkan waktu yang cukup lama. Sebagian arsip
digital juga telah disimpan menggunakan Google Drive, namun
pengelolaannya masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam
satu sistem yang terstruktur.

4.1.2 Requirement Planning

Pada tahap requirement planning, dilakukan pengumpulan kebutuhan
sebagai dasar dalam pengembangan sistem informasi arsip berbasis web di PT
Garam. Tahap ini difokuskan pada pemahaman kondisi nyata di lapangan, baik
dari sisi proses pengelolaan arsip maupun kebutuhan pengguna terhadap sistem
yang akan dibangun. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan arsip.

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai alur kerja
pengarsipan yang sedang berjalan, kendala yang sering dihadapi, serta harapan
pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Informan yang dipilih
merupakan pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan proses
pengelolaan arsip, sehingga informasi yang diperoleh dapat menggambarkan
kebutuhan sistem secara lebih akurat. Adapun data narasumber yang
diwawancarai disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Data Narasumber Wawancara

Jabatan Keterangan

Manager Corporate Communication Informan Utama

Staff Corporate Communication Informan Utama

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
kebutuhan dengan cara menyeleksi dan menyusun informasi yang relevan.
Data yang tidak berkaitan dengan tujuan penelitian tidak digunakan, sedangkan
data yang sesuai kemudian dikelompokkan berdasarkan kebutuhan sistem.
Hasil analisis ini menghasilkan kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang
akan menjadi acuan dalam tahap perancangan dan pengembangan sistem

selanjutnya.
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4.1.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi penjelasan mengenai fungsi-fungsi utama yang
harus tersedia dalam sistem informasi arsip berbasis web agar dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan di PT Garam. Kebutuhan ini disusun berdasarkan
hasil wawancara dengan pihak terkait serta analisis terhadap proses
pengelolaan arsip yang sedang berjalan.

a. Kebutuhan Fitur Penyimpanan Arsip Digital

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kebutuhan utama
dalam sistem informasi arsip di PT Garam adalah tersedianya fitur
penyimpanan arsip dalam bentuk digital. Fitur ini diperlukan untuk
menggantikan proses penyimpanan yang sebelumnya masih dilakukan
secara manual, sehingga arsip dapat disimpan dengan lebih rapi, aman, dan
mudah diakses kembali ketika dibutuhkan.

Narasumber menyampaikan bahwa sistem yang dikembangkan
diharapkan mampu menampung berbagai jenis dokumen arsip dalam satu
tempat terpusat. Dengan adanya penyimpanan digital, proses pengelolaan
arsip menjadi lebih terstruktur dan risiko kehilangan atau kerusakan
dokumen dapat diminimalkan. Selain itu, penyimpanan dalam sistem juga
memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian arsip tanpa harus
membuka dokumen secara fisik.

“Saat ini penyimpanan arsip masih belum terpusat, sebagian masih
dalam bentuk dokumen fisik yang disimpan di lemari, sementara sebagian
lainnya sudah berupa file di komputer, tetapi belum tertata dengan baik.
Kondisi ini sering menyulitkan ketika harus mencari arsip tertentu,
terutama jika dibutuhkan dalam waktu cepat. Oleh karena itu, diharapkan
adanya sistem yang dapat menyimpan seluruh arsip dalam satu tempat
secara digital agar lebih terorganisir dan mudah diakses.” (Hasil
wawancara kepada Manager Corporate Communication, 06 November
2025)

Sistem yang dikembangkan perlu memiliki fitur penyimpanan arsip

digital yang mampu menampung seluruh dokumen secara terpusat,
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sehingga dapat meningkatkan kerapihan, keamanan, serta kemudahan
dalam proses pengelolaan dan pencarian arsip.
. Kebutuhan Manajemen Pengguna dan Hak Akses

Diketahui bahwa pengelolaan arsip di PT Garam Persero melibatkan
beberapa pihak dengan peran yang berbeda. Maka sistem yang
dikembangkan perlu mendukung adanya pembagian pengguna agar setiap
aktivitas dalam sistem dapat berjalan sesuai dengan tugas masing-masing.

Narasumber menjelaskan bahwa tidak semua pengguna memiliki
kewenangan yang sama dalam mengakses dan mengelola arsip. Hal ini
kemudian menjadi dasar dalam penentuan beberapa jenis peran pengguna
dalam sistem, yaitu superadmin, admin, dan user, yang masing-masing
memiliki hak akses dan menu yang berbeda. Pembagian ini bertujuan untuk
menjaga keamanan data serta memastikan setiap pengguna hanya dapat
mengakses fitur sesuai kebutuhannya.

“Dalam pengelolaan arsip, tidak semua pegawai memiliki wewenang
yang sama. Ada yang hanya menggunakan, ada yang mengelola, dan ada
juga yang mengatur keseluruhan sistem. Jadi memang perlu dibedakan hak
aksesnya supaya lebih aman dan terkontrol.” (Hasil wawancara kepada
Manager Corporate Communication, 06 November 2025)

Secara keseluruhan sistem perlu menyediakan fitur manajemen
pengguna dengan pembagian beberapa peran, yaitu superadmin, admin, dan
user, yang masing-masing memiliki hak akses berbeda sesuai dengan
tanggung jawabnya dalam pengelolaan arsip.

. Kebutuhan Integrasi Penyimpanan Eksternal

Dari sebagian arsip digital di PT Garam sudah disimpan menggunakan
media penyimpanan eksternal, khususnya Google Drive. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem yang akan dikembangkan perlu mendukung
integrasi dengan penyimpanan tersebut agar data yang sudah ada tetap dapat
dimanfaatkan.

Narasumber menjelaskan bahwa selama ini beberapa dokumen penting

telah tersimpan di Google Drive, sehingga akan lebih efektif jika sistem
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dapat terhubung langsung tanpa harus memindahkan ulang seluruh data.
Dengan adanya integrasi ini, pengelolaan arsip menjadi lebih praktis dan
tidak terpisah antara sistem dan penyimpanan yang sudah digunakan
sebelumnya.

“Beberapa arsip sudah tersimpan di Google Drive, jadi akan lebih
mudah kalau sistem bisa langsung terhubung. Tidak perlu upload ulang,
cukup diintegrasikan saja supaya tetap bisa diakses dari satu sistem.”
(Hasil wawancara kepada Staff Corporate Communication, 06 November
2025)

Sistem yang dikembangkan perlu menyediakan fitur integrasi dengan
penyimpanan eksternal seperti Google Drive untuk mendukung pengelolaan
arsip yang lebih terpusat dan efisien.

. Kebutuhan Fitur Login dan Keamanan Akses

Hasil wawancara menunjukkan bahwa akses terhadap sistem arsip perlu
dibatasi agar tidak semua orang dapat masuk dan mengelola data. Hal ini
penting untuk menjaga keamanan arsip, terutama dokumen yang bersifat
penting atau terbatas. Selain itu, setiap pengguna dalam organisasi memiliki
tugas dan kewenangan yang berbeda, sehingga diperlukan pengaturan hak
akses yang sesuai dengan peran masing-masing pengguna.

Narasumber menyampaikan bahwa setiap pengguna sebaiknya memiliki
akun masing-masing untuk dapat mengakses sistem. Melalui fitur login,
identitas pengguna dapat diketahui dan akses terhadap menu maupun fitur
sistem dapat dikendalikan sesuai kewenangannya. Dengan adanya
pembagian hak akses, pengguna hanya dapat mengakses fitur yang
berkaitan dengan tugasnya, sehingga keamanan data arsip dapat lebih
terjaga dan penggunaan sistem menjadi lebih terkontrol.

""Sistem arsip sebaiknya tidak bisa diakses sembarang orang. Harus ada
login, jadi hanya pengguna yang punya akun saja yang bisa masuk dan
mengelola arsip. Selain itu, menurut saya akses setiap pengguna juga perlu
dibedakan sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Pengelola sistem tentu

membutuhkan akses yang lebih luas, sedangkan pengguna lain cukup
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diberikan akses sesuai kebutuhan pekerjaannya agar keamanan data tetap
terjaga." (Hasil wawancara kepada Manager Corporate Communication,
06 November 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, sistem yang dikembangkan perlu
menerapkan fitur login dan mekanisme pembagian hak akses pengguna.
Pembagian hak akses ini bertujuan untuk menjaga keamanan arsip,
membatasi akses terhadap data sesuai kewenangan pengguna, serta

mendukung pengelolaan arsip yang lebih tertib dan terkontrol. Adapun

kebutuhan hak akses pengguna pada sistem ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hak Akses Pengguna Sistem Informasi Arsip

Menu Corsec/IT Manager Staff Direksi
Corcom Corcom
Login Bisa Akses | Bisa Akses | Bisa Akses | Bisa Akses
Dashboard | Bisa Akses | Bisa Akses | Bisa Akses [ Bisa Akses
Kelola Create, Create, Create dan | Hanya Read
Dokumen Read, Read, dan Read
Lokal Update, dan | Update
Delete
Kelola Create, Create, Create dan | Hanya Read
Dokumen Read, Read, dan Read
Google Update, dan | Update
Drive Delete
Kelola User | Create, Hanya Read | Tidak Bisa | Tidak Bisa
Read, Akses Akses
Update, dan
Delete
Profil Read & Read & Read & Read &
Update Update Update Update
Data Sendiri | Data Sendiri | Data Sendiri | Data Sendiri
Log Activity | Read Only | Read Only | Tidak Bisa | Tidak Bisa
(Semua (Log Akses Akses
Log) Dokumen)

e. Kebutuhan Fitur Log Aktivitas Pengguna
Pencatatan aktivitas pengguna dinilai penting untuk memantau

penggunaan sistem arsip. Fitur ini dibutuhkan agar setiap tindakan yang
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dilakukan dalam sistem, seperti menambah, mengubah, atau menghapus
data arsip, dapat diketahui dengan jelas.

Narasumber menjelaskan bahwa dengan adanya log aktivitas,
pengelolaan arsip menjadi lebih transparan dan mudah ditelusuri jika terjadi
kesalahan atau perubahan data. Selain itu, fitur ini juga membantu dalam
proses pengawasan terhadap penggunaan sistem oleh setiap pengguna.

“Dalam penggunaan sistem nantinya, mulai dari menu login, dashboard,
dokumen lokal, Google Drive, profil pengguna, hingga pengelolaan user,
setiap aktivitas pengguna sebaiknya dapat tercatat dengan baik. Jadi
apabila terjadi perubahan data atau kesalahan, dapat diketahui siapa yang
melakukan dan kapan aktivitas tersebut dilakukan. Oleh karena itu, sistem
perlu dilengkapi dengan menu log activity agar seluruh aktivitas pengguna
dapat dipantau dan pengelolaan arsip menjadi lebih aman serta
terkontrol.”  (Hasil ~wawancara kepada Manager  Corporate
Communication, 06 November 2025)

Tabel 4. 3 Kebutuhan Fungsional Sistem Informasi Arsip

Menu Deskripsi Role
Login Menu yang digunakan | Superadmin, Admin,
pengguna untuk User Staff, dan User
masuk ke dalam Direksi.

sistem menggunakan
akun yang telah

terdaftar.
Dashboard Menu utama yang Superadmin, Admin,
menampilkan User Staff, dan User

ringkasan informasi Direksi.
dan data arsip pada

sistem.
Dokumen Lokal Menu untuk Superadmin, Admin,
mengelola arsip User Staff, dan User

digital yang disimpan | Direksi.
langsung pada sistem,
seperti menambabh,
melihat, mengubah,
dan menghapus
dokumen.
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Menu Deskripsi Role

Google Drive Menu yang digunakan | Superadmin, Admin,
untuk mengakses dan | User Staff, dan User
mengelola arsip yang | Direksi.
terhubung dengan
Google Drive.

Profil Menu untuk melihat | Superadmin, Admin,
dan mengubah User Staff, dan User
informasi akun Direksi.
pengguna.

Kelola User Menu untuk Superadmin dan
mengelola data Admin.
pengguna, seperti
menambah,
mengubah, dan
mengatur hak akses
pengguna sistem.

Log Activity Menu yang digunakan | Superadmin dan
untuk melihat riwayat | Admin.
aktivitas pengguna
dalam sistem.

Berdasarkan hasil wawancara dan kebutuhan sistem yang telah dijelaskan
pada Tabel 4.2, sistem informasi arsip yang dikembangkan perlu menyediakan
beberapa menu utama, seperti login, dashboard, dokumen lokal, Google Drive,
profil pengguna, kelola user, dan log activity. Setiap menu dirancang sesuai
dengan kebutuhan dan hak akses pengguna dalam pengelolaan arsip.

Sistem yang dikembangkan juga perlu dilengkapi dengan fitur log activity
untuk mencatat seluruh aktivitas pengguna dalam sistem. Sehingga dengan
terdapatnya fitur tersebut, setiap perubahan data atau aktivitas pengguna dapat
diketahui dengan jelas, sehingga proses pengelolaan arsip menjadi lebih aman,

terkontrol, dan mudah dipantau.

4.1.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional berisi penjelasan mengenai aspek pendukung
sistem yang tidak berkaitan langsung dengan fitur utama, namun sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan dan Kinerja sistem saat digunakan.
Kebutuhan ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan pihak terkait serta

disesuaikan dengan kondisi pengguna di PT Garam.
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a. Kebutuhan Kemudahan Penggunaan

Sistem yang akan dikembangkan diharapkan memiliki tampilan yang
sederhana dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan pengguna sistem
berasal dari berbagai latar belakang, sehingga tidak semuanya memiliki
kemampuan teknis dalam menggunakan sistem berbasis web.

Narasumber menjelaskan bahwa tampilan yang terlalu kompleks dapat
menyulitkan pengguna dalam menjalankan pekerjaannya. Maka sistem
perlu dirancang dengan tampilan yang jelas, sederhana, dan tidak
membingungkan agar dapat digunakan secara optimal.

“Sistemnya sebaiknya dibuat sederhana saja, yang penting mudah
dipahami dan tidak membingungkan. Karena tidak semua pegawai terbiasa
menggunakan sistem yang rumit, jadi tampilannya harus jelas dan mudah
digunakan.” (Hasil wawancara kepada Staff Corporate Communication, 06
November 2025)

Dapat disimpulkan bahwa sistem perlu dirancang dengan tampilan yang
sederhana dan mudah digunakan agar dapat mendukung kenyamanan serta
meminimalkan kesalahan dalam penggunaan sistem.

b. Kebutuhan Kecepatan Sistem

Selain kemudahan penggunaan, kecepatan sistem dalam menampilkan
informasi juga menjadi hal yang penting. Berdasarkan hasil wawancara,
pengguna mengharapkan sistem mampu memberikan respon yang cepat,
terutama dalam proses pencarian arsip.

Narasumber menyampaikan bahwa keterlambatan dalam menampilkan
hasil pencarian dapat menghambat pekerjaan, terutama ketika arsip
dibutuhkan dalam waktu yang cepat. Sehingga sistem perlu memiliki
performa yang baik agar dapat digunakan secara efisien.

“Kalau mencari arsip, harapannya hasilnya bisa langsung muncul
dengan cepat. Jangan sampai lama, karena itu bisa menghambat pekerjaan
apalagi kalau arsipnya sedang dibutuhkan segera.” (Hasil wawancara
kepada Staff Corporate Communication, 06 November 2025)
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Dari hal tersebut sistem perlu memiliki kinerja yang baik, khususnya
dalam hal kecepatan akses dan pencarian data, agar dapat mendukung
efektivitas kerja pengguna.

Tabel 4. 4 Kebutuhan Non Fungsional Sistem Informasi Arsip

Kebutuhan Deskripsi
Non Fungsional
Kemudahan Sistem dirancang dengan tampilan yang sederhana,
Penggunaan jelas, dan mudah dipahami agar dapat digunakan

oleh seluruh pengguna, termasuk pengguna yang
tidak memiliki kemampuan teknis dalam
menggunakan sistem berbasis web.

Kecepatan Sistem | Sistem diharapkan mampu memberikan respon
yang cepat, terutama dalam proses pencarian dan
menampilkan data arsip agar dapat mendukung
efektivitas pekerjaan pengguna.

Dari hasil wawancara dan kebutuhan sistem yang telah dijelaskan pada
tabel tersebut, kebutuhan non fungsional pada sistem informasi arsip
berfokus pada aspek kemudahan penggunaan dan kecepatan sistem. Sistem
dirancang dengan tampilan yang sederhana agar mudah dipahami oleh
pengguna dari berbagai latar belakang, sehingga pengguna dapat
menjalankan sistem tanpa mengalami kesulitan. Pada sistem tersebut juga
diharapkan memiliki performa yang baik, khususnya dalam proses
pencarian arsip dan akses data, agar dapat membantu pekerjaan pengguna
menjadi lebih cepat dan efisien.

4.1.3 Design Workshop

Tahap design workshop merupakan proses perancangan sistem berdasarkan
kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, hasil
analisis kebutuhan kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk desain sistem
agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai alur kerja dan struktur
sistem yang akan dikembangkan.

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan beberapa alat bantu,
yaitu flowchart, proses bisnis, data flow diagram, entity relationship diagram,

serta user interface design. Seluruh desain yang dibuat disesuaikan dengan
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kebutuhan pengguna yang diperoleh dari hasil wawancara, sehingga sistem
yang dirancang dapat mendukung proses pengelolaan arsip secara lebih
terstruktur dan mudah digunakan. Adapun hasil perancangan sistem akan
dijelaskan pada bagian berikut.

4.1.3.1 Proses Bisnis

Proses bisnis menggambarkan alur kerja pengelolaan arsip yang berjalan di
PT Garam sebelum maupun sesudah sistem ini diterapkan. Alur dimulai dari
Direksi selaku pihak yang mengeluarkan dan menandatangani dokumen resmi
perusahaan. Dokumen tersebut kemudian diserahkan kepada Staff Corporate
Communication untuk dilakukan scanning dan dikonversi menjadi file digital.

Setelah file digital tersedia, Staff Corporate Communication memasukkan
metadata dokumen ke dalam sistem, meliputi judul, nomor arsip, dan kategori
dokumen, sekaligus mengunggah file tersebut. Proses ini tidak berhenti di sini
saja melainkan Manager Corporate Communication bertugas meninjau
kelengkapan dan keakuratan metadata yang telah diinputkan. Apabila metadata
dinyatakan belum lengkap atau kurang tepat, Staff Corporate Communication
diminta untuk memperbaiki dan menginput ulang data tersebut.

Jika metadata sudah dinyatakan lengkap dan benar, sistem secara otomatis
menyimpan dokumen beserta mencatat log aktivitas ke dalam basis data. Pada
tahap ini, pihak Corporate Secretary/IT berperan mengunci dan mengamankan
dokumen yang tersimpan, baik di storage lokal maupun di Google Drive.
Setelah semua proses penyimpanan selesai, Direksi dapat melakukan login ke
sistem untuk mencari, membaca, dan mengunduh dokumen yang diperlukan.

Pada penjelasan ini semua digambarkan proses bisnisnya pada Gambar 4.1.
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Proses Bisnis Pengelolaan Arsip

Direksi
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Communication

Manager Corporate
Communication

Corporate Secretary /
IT

( Mulai )

v

Mengeluarkan dan
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menandatangarfl > dokumen fisik menjadi
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perusahaan
\
Meninjau kelengkapan
|
nput metadata & > & keakuratan

Melakukan login,

upload ke sistem

metadata dokumen

Tidak

Metadata
sudah

lengkap &
benar?

Sistem menyimpan
dokumen & log
otomatis tercatat di
sistem

Mengunci dokumen di
>| storage lokal / Google

Drive

mencari, melihat & |€
mengunduh dokumen

h 4

( Selesai )

Gambar 4. 1 Proses Bisnis Pengelolaan Arsip
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Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan bagaimana

aliran data terjadi pada sistem informasi arsip yang dikembangkan. Melalui

DFD, dapat diketahui hubungan antara pengguna dengan sistem, proses yang

terjadi di dalam sistem, serta bagaimana data disimpan dan dikelola. Pada

penelitian ini, disajikan beberapa diagram, yaitu context diagram, DFD Level
0 dan DFD Level 1.

a. Context Diagram

Context Diagram merupakan gambaran paling tinggi dari keseluruhan

sistem, yang menunjukkan hubungan antara sistem dengan entitas-entitas

eksternal yang terlibat. Sistem Informasi Arsip PT Garam memiliki empat

entitas eksternal, yaitu Direksi, Staff Corporate Communication, Manager

Corporate Communication, dan Corporate Communication/IT.

Data Login

Data Login

Pencarian Dokumen

Data Pembaruan Metadata Dokumen

Direksi

Permintaan Unduh
Dokumen

Rekapitulasi Arsip
Perusahaan

File Dokumen

Rekapitulasi Dokumen &
Pengguna

o
I

Informasi Log Dokumen

Manager Corporate
Communication

A . A
Informasi Dokumen Daftar Pengguna
File Unduhan
Data Login o v " ‘1' " " " Data Login
Metadata Dokumen Sistem Informasi Arsip | Data Pengguna
- PT Garam
File Dokumen - Data Dokumen
- m -
Rekapitulasi Dokumen
Pribadi
" Informasi Semua Log
Staff Corporate Aktivitas Corporate
Communication | g Daftar Dokumen Daftar & Detail Communication / IT
- Konfirmasi Upload Pengguna .

Rekapitulasi Seluruh
Arsip & Pengguna

Gambar 4. 2 Context Diagram
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Pada Gambar 4. 2 Direksi berinteraksi dengan sistem dengan cara
mengirimkan input data login, melakukan pencarian dokumen, permintaan
unduh dokumen, serta menerima keluaran berupa file unduhan, akses
membaca dokumen, dan rekapitulasi arsip perusahaan. Staff Corporate
Communication mengirimkan input data login, metadata dokumen, dan file
dokumen yang akan diunggah, kemudian menerima konfirmasi upload,
daftar dokumen, serta rekapitulasi dokumen pribadi.

Manager Corporate Communication mengirimkan input data login,
melakukan upload dokumen, update metadata dokumen, serta menerima
keluaran berupa rekapitulasi dokumen dan pengguna, tampilan log
dokumen, dan daftar pengguna. Pada Corporate Communication/IT sebagai
superadmin sistem mengirimkan input data login, melakukan CRUD data
pengguna dan CRUD data dokumen, serta menerima keluaran berupa
tampilan semua log aktivitas, daftar dan detail pengguna, serta rekapitulasi
seluruh arsip dan pengguna.

. Data Flow Diagram Level 0

DFD Level 0 merupakan hasil dekomposisi dari diagram konteks yang
memperlihatkan proses-proses utama di dalam sistem beserta aliran
datanya. Sistem Informasi Arsip PT Garam pada level ini terdiri dari lima
proses utama, yaitu autentikasi, pengelolaan dokumen, pencarian dan
unduh, manajemen pengguna, serta log dan rekapitulasi. terdapat empat
data store yang digunakan, yaitu data pengguna, data dokumen, data google
drive, dan data log activity.

Pada Gambar 4. 3 proses autentikasi (1.1) menerima input data login dari
seluruh entitas eksternal dan melakukan validasi ke data store data
pengguna. Proses pengelolaan dokumen (1.2) menerima metadata dan file
dokumen dari Staff maupun Manager Corporate Communication,
menyimpannya ke data store data dokumen dan data google drive, serta
memberikan konfirmasi upload kepada Staff. Proses pencarian dan unduh
(1.3) melayani permintaan pencarian dan pengunduhan dokumen oleh

Direksi dengan mengakses data store data dokumen dan data google drive.
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Data Login
Direksi
Pencarian & Permintaan Unduh Dokumen
- File Unduhan
Data Login
File Dokumen & Data
Pembaruan
1A
Lo 1.1
— Autentikasi - Data Validasi Pengguna
Manager Corporate
Communication
-1 users
Ll 12 ‘ Dokumen Tersimpan
Pengelolaan - Data Dokumen
- Dokumen
—
L '
o 2 documents
13 Data )
™ - Dokumen 4. Dokumen Tersimpan
, Pencarian & —
Data Login Unduh —‘ +,_ Data Dokumen
I .
ID & File Google Drive 5 3] o
Data P
Corporate ala Fengguna | v - 14 Daftar Pengguna Tersimpan
CommunicRicyial Daftar Eengguna Manajemen - Daftar Pengguna
Sistem tt Pengguna
Rekapitulasi Arsip & 4 activity_logs
Log Dokumen | 15
— Log Aktivitas Tersimpan
e Data Log Aktivitas
Data Login - 9

Metadata & File Dokumen

Konfirmasi Upload

Staff Corporate & Daftar Dokumen
Communication

|

Semua Log & Rekapitulasi Sistem

Gambar 4. 3 Data Flow Diagram Level 0

Proses manajemen pengguna (1.4) digunakan oleh Corporate
Communication/IT untuk mengelola data akun pengguna, dengan aliran
data dua arah ke data store data pengguna. Terakhir, proses log dan
rekapitulasi (1.5) mencatat semua aktivitas ke data store data log activity
sekaligus membaca kembali data log tersebut untuk menghasilkan laporan
rekapitulasi yang dikirimkan kepada Manager Corporate Communication

dan Corporate Communication/IT.
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Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 (Autentikasi)

DFD Level 1 Proses 1 merupakan hasil dekomposisi dari proses
autentikasi (1.1) pada DFD Level 0. Proses ini dijabarkan menjadi tiga sub-
proses, yaitu input login (1.1.1), validasi kredensial (1.1.2), dan kelola sesi
(1.1.3).

Username & Password

Username & Password

|
y v
Akses - 1.1.1
Dashboard - Input Login
Sesuai Role
Manager | Data Login Data Pengguna

Corporate

A

Communication ‘
112 |

Akses — . 1 users
Dashboard Validasi Kredensial !
Sesuai Role 1o ) Data Pengguna Valid

Status Login Berhasil

Corporate Username & '
Communication / | Password 1.1.3 Status Login / Logout
p Kelola Sesi
Akses
Dashboard
Sesuai Role
Staff Corporate . Username &
Communication Password

Akses Dashboard Sesuai Role

Gambar 4. 4 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1

Pada Gambar 4. 4 di sub-proses input login (1.1.1), seluruh entitas
eksternal yaitu Direksi, Staff Corporate Communication, Manager
Corporate  Communication, dan  Corporate  Communication/IT
memasukkan username dan password ke dalam sistem. Data yang telah
diinputkan kemudian diteruskan ke sub-proses validasi kredensial (1.1.2).
Pada tahap ini, sistem memeriksa kecocokan data yang dimasukkan dengan
data yang tersimpan di data store data pengguna. Apabila data terbukti

valid, status login berhasil dikirimkan ke sub-proses berikutnya.
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Sub-proses kelola sesi (1.1.3) bertugas membuat sesi aktif pengguna dan
mengarahkan setiap pengguna ke tampilan dashboard yang sesuai dengan
role masing-masing. Pada sub-proses ini juga menangani pembaruan status
login maupun logout dengan mencatatnya kembali ke data store data
pengguna.

d. Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 (Pengelolaan Dokumen)

DFD Level 1 Proses 2 merupakan hasil dekomposisi dari proses
pengelolaan dokumen (1.2) pada DFD Level 0. Proses ini dijabarkan
menjadi empat sub-proses, yaitu input metadata (1.2.1), upload file (1.2.2),
edit dokumen (1.2.3), dan hapus dokumen (1.2.4).

Manager
Corporate
Communication
Judul, Nomor, Kategori Arsip 121
Input Metadata
=2 documents
ta Met
Judul, Nomor, Kategori Arsip DEDHOKEI.:S:TB T T
File Dokumen ! .
: - 122 Fite- Googfe Drive P E
Pl Dokumen » Upload File -~ URL&IDFilgTersimpan——
Konfirmasi Unggahan Metadata File A |
Data Update Metadata Dokumen 123
Edit Dokumen - ' Data Dokumen Sebelumnya |
File Terhapus Google Drive | '
I =3 qgdrive_files
Permintaan Hapus Dokumen 124 )
Hapus Dokumen ———————
| Staff Corporate Data Dokumen Terhapus

Communication

Gambar 4. 5 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2

Pada Gambar 4. 5 di sub-proses input metadata (1.2.1) menerima data
berupa judul, nomor arsip, dan kategori dokumen dari Staff maupun
Manager Corporate Communication. Data metadata ini kemudian
diteruskan ke sub-proses upload file (1.2.2). Pada sub-proses ini, file

dokumen dalam berbagai format diunggah dan disimpan ke data store data
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google drive. Sistem kemudian menerima kembali URL dan ID file yang
telah tersimpan, lalu metadata beserta path file tersebut disimpan ke data
store data dokumen. Sebagai konfirmasi, Staff Corporate Communication
menerima notifikasi bahwa proses upload telah berhasil dilakukan.
Sub-proses edit dokumen (1.2.3) melayani kebutuhan pembaruan
metadata oleh Manager Corporate Communication. Sistem membaca data
dokumen yang tersimpan sebelumnya dari data store data dokumen,
kemudian menyimpan kembali perubahan yang dilakukan. Adapun sub-
proses hapus dokumen (1.2.4) menangani permintaan penghapusan
dokumen yang juga dilakukan oleh Manager Corporate Communication.
Penghapusan dilakukan secara menyeluruh, baik data dokumen dari data
store. Data dokumen maupun file fisiknya dari data store data google drive.

3 Desain Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan struktur database dan

hubungan antar tabel yang digunakan dalam Sistem Informasi Arsip PT Garam.

Sistem ini memiliki empat tabel utama, yaitu users, documents, gdrive_files,

dan activity_logs. Keempat tabel tersebut saling terhubung melalui relasi yang

terbentuk berdasarkan foreign key masing-masing. ERD sistem ini dapat dilihat

pada gambar 4. 6 berikut.
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Gambar 4. 6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Tabel users menjadi pusat dari seluruh relasi yang ada karena ketiga tabel

lainnya memiliki foreign key yang merujuk ke tabel ini. Tabel documents
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menyimpan data arsip yang diunggah pengguna, tabel gdrive_files menyimpan
informasi file yang tersinkronisasi ke Google Drive, dan tabel activity logs
mencatat setiap aktivitas yang dilakukan pengguna di dalam sistem. Seluruh
relasi yang terbentuk bersifat one-to-many, di mana satu pengguna dapat
memiliki banyak dokumen, banyak file Google Drive, dan banyak catatan
aktivitas. Dari struktur relasi ini, data pengguna menjadi acuan utama dalam
setiap proses yang berjalan di sistem.
4.1.3.4 Desain User Interface (Ul)

Desain user interface merupakan perancangan tampilan sistem agar mudah
digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini, tampilan dirancang sederhana, jelas,
dan tidak membingungkan, sehingga dapat digunakan oleh berbagai jenis
pengguna. Perancangan Ul disesuaikan dengan kebutuhan sistem, seperti
halaman dashboard, pengelolaan arsip, manajemen pengguna, serta menu-
menu yang lainnya. Berikut di bawah ini merupakan penjelasan lebih rinci
mengenai desain tampilan setiap menu yang terdapat dalam sistem informasi
arsip PT Garam.

a. Halaman Login
Desain halaman login dirancang dengan tampilan yang bersih dan tidak
berlebihan agar pengguna dapat langsung fokus pada proses autentikasi
tanpa terganggu oleh elemen visual yang tidak diperlukan. Halaman ini
menggunakan tampilan split-layout yang membagi layar menjadi dua panel.

Panel kiri menampilkan identitas sistem, yaitu nama aplikasi SIAGA

beserta kepanjangannya sebagai Sistem Informasi Arsip PT. Garam, yang

diletakkan di atas latar berwarna biru tua. Panel kanan menyajikan formulir
login dengan latar putih yang memuat dua field input, yaitu Username dan

Password, masing-masing dilengkapi ikon yang sesuai untuk membantu

pengguna mengenali fungsinya dengan mudah.
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Welcome Back!
untuk melanjutkan

ame

Masukkan Username ]

ord
Masukkan Password

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)

{
STAGA

{

(

© 2026 Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persera). All rights reserved.

Gambar 4. 7 Desain Halaman Login

Di bagian bawah formulir terdapat tombol Login yang digunakan untuk
memproses data autentikasi yang telah dimasukkan. Apabila data login yang
dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan secara
otomatis tanpa perlu memuat ulang halaman. Desain halaman ini sengaja
dibuat minimalis agar mendukung kemudahan penggunaan bagi berbagai
jenis pengguna, termasuk yang kurang terbiasa dengan sistem berbasis web.

. Menu Dashboard

Halaman dashboard merupakan tampilan utama yang langsung disajikan
kepada pengguna setelah proses login berhasil dilakukan. Halaman ini
berfungsi memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi data arsip
dalam sistem secara ringkas dan mudah dibaca. Informasi yang ditampilkan
pada dashboard disesuaikan secara dinamis berdasarkan peran pengguna
yang sedang aktif, sehingga setiap pengguna hanya melihat data yang

relevan dengan kewenangannya.
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Dashboard

Ep— ik Google Drive Totl User ekamen s

soogle Drive
Dokumen Terbaru
Kelola User

10 10 10 10

NO  JUDUL NOMOR ARSIP TANGGAL SIFAT SUMBER DIUPLOAD OLEH

Laporan Dividen PT Garam Tahun 2024 LDGN2/12/2024 12 Desember publik ) Corporate Superadmin
2024 Communication

Laporan Dividen PT Garam Tahun 2025 LDGN2/12/2025 12 Desember
2025

3 Laporan Dividen PT Garam Tahun 2026 LDG12/12/2026 12 Desember
2026

Gambar 4. 8 Desain Menu Dashboard

Pengguna dengan peran Superadmin akan melihat empat bagian statistik
yang mencakup total dokumen lokal, jumlah file Google Drive, total
pengguna terdaftar, dan jumlah dokumen rahasia. Pengguna Admin melihat
tiga bagian berupa total dokumen, file Google Drive, dan total pengguna.
Pengguna Direksi melihat tiga bagian yang masing-masing menampilkan
dokumen seluruh perusahaan, file Google Drive perusahaan, dan total
pengguna. Sementara pengguna dengan peran Staff hanya melihat dua
bagian yang menampilkan jumlah dokumen dan file Google Drive miliknya
sendiri. Di bawah bagian statistik terdapat tabel dokumen terbaru yang
memuat lima arsip terakhir yang dimasukkan ke dalam sistem, meliputi
judul, nomor arsip, tanggal, sifat, sumber, dan nama pengunggah. Pada sisi
Kiri halaman terdapat sidebar navigasi yang digunakan pengguna untuk
berpindah antarhalaman dalam sistem.

Menu Dokumen Lokal

Halaman dokumen lokal merupakan halaman inti yang digunakan untuk
mengelola seluruh arsip yang tersimpan di server sistem. Seluruh dokumen
yang telah diunggah ditampilkan dalam bentuk tabel dengan kolom-kolom
yang memuat nomor urut, judul dokumen, nomor arsip, tanggal, nama file,

sifat dokumen, dan pengguna yang mengunggahnya. Di bagian atas
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halaman tersedia tombol upload dokumen, kolom pencarian, serta
dropdown filter berdasarkan sifat dokumen baik publik atau rahasia yang
bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam menemukan arsip yang
dibutuhkan.

SIAGA

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)

Dokumen Lokal

Dokumen Terbaru

Dokumen Lokal

Google Drive
-
NO Juprr NOMOR ARSIP TANGGAL Nama File SIFAT DIUPLOAD OLEH AKSI
Kelola User
1 Laporan Dividen PT Garam  LDG/12/12/2024 12 Desember  Laporan Dividen PT Garam  (* puprixc Superadmin
Tahun 2024 2024 Tahun 2024 pdf

2 Laporan Dividen PT Garam  LDG/12/12/2025 12 Desember  Laporan Dividen PT Garam (- Publi Superadmin
Tahun 2025 2025 Tahun 2025.pdf

3 Laporan Dividen PT Garam  LDG/12/12/2026 12 Desember  Laporan Dividen PT Garam Publil Superadmin
Tahun 2026 2026 Tahun 2026.pdf

Gambar 4. 9 Desain Menu Dokumen Lokal

Pada kolom aksi di setiap baris data terdapat tombol-tombol yang
tampilannya disesuaikan dengan peran pengguna. Tombol lihat detail dan
tombol unduh dokumen tersedia untuk semua pengguna yang memiliki
akses ke halaman ini, yaitu Superadmin, Admin, dan Staff, sedangkan
pengguna Direksi hanya dapat melihat daftar dokumen tanpa dapat
melakukan perubahan. Tombol edit untuk memperbarui metadata dokumen
hanya ditampilkan bagi Superadmin dan Admin. Adapun tombol hapus
yang berfungsi menghapus dokumen secara permanen hanya tersedia bagi
Superadmin. Pembatasan akses ini dilakukan untuk menjaga integritas data

arsip dari perubahan yang tidak sesuai kewenangan.

. Menu Google Drive

Halaman Google Drive merupakan fitur integrasi yang memungkinkan
pengguna mengelola arsip digital berbasis cloud langsung dari dalam sistem
tanpa perlu membuka layanan Google Drive secara terpisah. Pada bagian

atas halaman ditampilkan informasi kapasitas penyimpanan yang terdiri dari



S7

tiga bagian, yaitu jumlah storage yang terpakai, total kapasitas
penyimpanan, dan persentase penggunaan. Informasi tersebut juga
divisualisasikan melalui progress bar horizontal agar kondisi kapasitas
dapat terbaca secara langsung. Terdapat pula tombol Refresh untuk

memperbarui data kapasitas secara real-time.

SIAGA

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persern)

Google Drive

e N

Penyimpanan Google Drive

2.00GB 15.00 GB 16 %

Total Kapasitas

Manajemen File Google Drive

C )

NO  NAMAFILE TIPE UKURAN DISINKRON OLEH  TANGGAI AKSI

1 Laporan Dividen PT pdt 2000 KB Superadmin 12 Desember 2025
Garam Tahun 2025

Gambar 4. 10 Desain Menu Google Drive

Di bagian bawah halaman terdapat tabel manajemen file Google Drive
yang memuat kolom nama file, tipe file, ukuran file, pengguna yang
melakukan sinkronisasi, dan tanggal penyimpanan. Tombol Upload File
dan Sinkronisasi hanya tersedia bagi Superadmin, Admin, dan Staff.
Pengguna Direksi hanya dapat melihat daftar file tanpa memiliki hak untuk
mengunggah, mengubah, maupun menghapus. Fitur sinkronisasi
memastikan data yang ditampilkan pada sistem selalu sesuai dengan kondisi
penyimpanan cloud yang terhubung.

Menu Kelola User

Halaman kelola user digunakan untuk mengatur data akun pengguna
yang terdaftar dalam sistem. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
Superadmin dan Admin. Data pengguna ditampilkan dalam bentuk tabel
yang memuat kolom username, nama lengkap, email, role, status akun, dan

tanggal pembuatan akun. Tersedia fitur pencarian dan dropdown filter
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berdasarkan role untuk memudahkan proses pengelolaan ketika jumlah

pengguna sudah cukup banyak.

SIAGA

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)

Kelola User

-

Daftar User

C D)

NO  USERNAME NAMA LENGKAP EMAIL

ROLE STATUS

DIBUAT

AKSI

1 Dirut Direktur Utama dirut gmail.com

Superadmin Akt

dirku@gmail.com

Superadmin Aletif

dirop@gmail.com

Superadmin Akt

,,,,,,,,,

Gambar 4. 11 Desain Menu Kelola User

Sistem membagi pengguna ke dalam beberapa peran yang ditampilkan
dengan label warna berbeda. Tombol tambah user hanya ditampilkan bagi
Superadmin. Pada kolom aksi, tombol edit dan hapus juga hanya tersedia
bagi Superadmin, sementara Admin hanya dapat melihat daftar tanpa
melakukan perubahan. Pembagian hak akses ini bertujuan agar pengelolaan
akun tetap terkontrol dan hanya dilakukan oleh pihak yang berwenang.
Menu Log Activity

Halaman log activity berfungsi sebagai pencatatan dan pemantauan
seluruh aktivitas pengguna yang terjadi di dalam sistem. Halaman ini hanya
dapat diakses oleh Superadmin dan Admin sebagai bentuk kontrol
administratif terhadap penggunaan sistem. Setiap aktivitas yang dilakukan
pengguna tercatat secara otomatis dan ditampilkan dalam bentuk tabel yang
memuat kolom waktu aktivitas, nama pengguna beserta perannya, jenis

aktivitas, deskripsi aktivitas, dan alamat IP perangkat yang digunakan.
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SIAGA

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)
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Gambar 4. 12 Desain Menu Log Activity

Tersedia fitur pencarian dan filter berdasarkan jenis aktivitas untuk
mempermudah proses penelusuran riwayat ketika dibutuhkan. Pencatatan
aktivitas secara otomatis ini bermanfaat untuk keperluan audit sistem
maupun penelusuran apabila terjadi kesalahan atau perubahan data yang
tidak semestinya, sekaligus menjadi salah satu bagian keamanan tambahan

dalam sistem.

. Menu Profil

Menu profil merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk
melihat dan mengelola informasi akun pribadinya. Halaman ini dapat
diakses oleh semua pengguna tanpa terkecuali. Pada bagian atas halaman
ditampilkan informasi akun berupa username, nama lengkap, email, dan
role pengguna. Kolom role bersifat hanya baca dan tidak dapat diubah
sendiri oleh pengguna, karena penetapan peran merupakan kewenangan

Superadmin.
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SIAGA Profil

Informasi Profil

Gambar 4. 13 Desain Menu Profil

Di bawah informasi akun terdapat seksi ubah password yang
memungkinkan pengguna memperbarui keamanan akunnya secara mandiri.
Pengguna perlu mengisi tiga field, yaitu password saat ini sebagai verifikasi
identitas, password baru, dan konfirmasi password baru untuk memastikan
tidak ada kesalahan pengetikan. Jika pengguna tidak ingin mengubah
password, field-field tersebut dapat dikosongkan. Tampilan halaman ini
dibuat sederhana agar mudah digunakan oleh semua pengguna dari berbagai
latar belakang.

4.1.4 Implementation

Pada tahap ini, seluruh rancangan sistem yang telah dihasilkan pada tahap
design workshop diwujudkan menjadi sebuah sistem yang siap digunakan.
Proses implementasi meliputi penulisan kode program dan penerapan
antarmuka pengguna. Berikut adalah hasil implementasi dari setiap menu atau
fitur yang terdapat dalam sistem.

4.1.4.1 Halaman Login

Halaman login merupakan bagian utama yang harus dilalui oleh setiap

pengguna sebelum dapat mengakses sistem SIAGA. Tampilan halaman ini

menggunakan konsep split-layout yang membagi layar menjadi dua bagian.
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Sisi kiri menampilkan identitas sistem berupa ikon arsip, nama sistem
"SIAGA" dan keterangan "Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)",
semuanya disajikan di atas latar berwarna biru tua yang dilengkapi partikel-
partikel animasi sebagai elemen dekoratif. Sisi kanan menyajikan formulir
login dengan judul "Welcome Back!" disertai emoji lambaian tangan dan
kalimat pengantar "Login untuk melanjutkan".

Welcome Back! §

SIAGA

Sistem Informasi Arsip PT. Garam (Persero)

Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Login

Formulir login memiliki dua field input, yaitu field Username yang
dilengkapi ikon pengguna dan teks placeholder "Masukkan Username", serta
field Password yang dilengkapi ikon gembok dengan placeholder "Masukkan
Password". Apabila pengguna memasukkan data yang tidak valid atau terjadi
kesalahan, sistem akan menampilkan notifikasi peringatan secara otomatis. Di
bagian bawah formulir terdapat tombol "Login" berwarna biru tua yang
berfungsi memverifikasi data login pengguna. Setelah berhasil login, sistem
secara otomatis mencatat aktivitas tersebut ke dalam log dan mengarahkan
pengguna ke halaman dashboard.

4.1.4.2 Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman pertama yang ditampilkan setelah

pengguna berhasil masuk ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi sebagai pusat
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informasi yang memberikan gambaran umum mengenai kondisi terkini sistem
secara ringkas. Pada bagian kanan atas halaman ditampilkan identitas

pengguna yang sedang aktif beserta perannya dalam sistem.

Dashboard ° Super Administrator

#3 Google Drive

&2 Kelola User

© Dokumen Terbaru Lihat Semua

"D Log Activity

B e

& Profil

NO JubuL NOMOR ARSIP TANGGAL SIFAT SUMBER DIUPLOAD OLEH

Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosial Desa - 10 Janusari Corparate
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Sarongg 2026 Comimunicatien

Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosial Desa 10 Januari Corporate
2 ISLA0TA04/2025 Publik.
Blulo 2006 Communicalion

3
o
=

Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosial Desa et e e 1D JanUAE
\ 5L/01/403/2025 publik
Ma

iarengan 2026

Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosial Desa . 10 Januari Corporate
- 1SL/01402/2025 Publik
Kallanget 2026 Communication

4

- 10 Januari Corparate
Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosia 15L/01/2025 . Publik
? - 2026 Comimunication

Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Dashboard

Konten utama dashboard menampilkan bagian - bagian statistik yang isinya
menyesuaikan peran pengguna yang sedang login. Pengguna dengan peran
Superadmin akan melihat empat bagian statistik, yaitu total dokumen, file
google drive, total user, dan dokumen rahasia atau publik. Pengguna dengan
peran Admin melihat tiga bagian, yaitu total dokumen, file google drive, dan
total user. Pengguna dengan peran Direksi melihat tiga bagian yang
menampilkan dokumen seluruh perusahaan, file google drive perusahaan, dan
total user. Sedangkan pengguna dengan peran Staff hanya melihat dua bagian
yang menampilkan dokumen saya dan file gdrive saya, yakni dokumen yang
diunggah oleh pengguna itu sendiri. Di bawah bagian statistik terdapat tabel
"Dokumen Terbaru" yang memuat lima dokumen terakhir yang dimasukkan ke
dalam sistem dengan kolom-kolom nomor urut, judul dokumen, nomor arsip,
tanggal, sifat dokumen, sumber, dan nama pengunggah. Pada pojok kanan atas
tabel terdapat tombol "Lihat Semua” yang mengarahkan pengguna ke halaman

Dokumen Lokal untuk melihat daftar arsip secara lengkap.
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4.1.4.3 Halaman Dokumen Lokal

Halaman Dokumen Lokal merupakan modul utama sistem yang digunakan
untuk mengelola seluruh arsip dokumen yang tersimpan di server lokal. Pada
bagian atas halaman terdapat judul "Daftar Dokumen” yang disertai ikon
folder. Tombol "+ Upload Dokumen" tersedia di sisi kanan judul dan hanya
ditampilkan bagi pengguna yang memiliki hak akses untuk mengelola

dokumen, yaitu Superadmin, Admin, dan Staff.

& SIAGA Dokumen Lokal ° Super Administrator
siste e

4 Dashboard
(7 Daftar Dokumen + Upload Dokumen
& Dokumen Lokal
# Google Drive J— n
Cari dokumen. Semua Sifat ~

238 Kelola User

JupuL NOMOR ARSIP TANGGAL NAMA FILE SIFAT DIUPLOAD OLEH AKSI
D Log Activity

& Profil Tanggung Jawab
dai an

(4 Logout

Tanggung Jawab PIAGANM PAKTA INTEGRITAS DAN
dan Lingkungan 10Januari KEPATUHAN TAHUNAN TERHADAP .

USLA1/03/2025 Publik User Demo
Sosial Desa 2006 GOOD CORPORATE GOVERMANCE

Marengan TAHUN 2025 [FI). pdf

BCG0 Q0G0 00G0

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Dokumen Lokal

Di bawah header terdapat kolom pencarian dengan placeholder "Cari
dokumen..." yang dilengkapi tombol kaca pembesar, serta dropdown filter
"Semua Sifat" untuk menyaring dokumen berdasarkan kategorinya, yakni
publik atau rahasia. Tabel dokumen memuat delapan kolom no, judul, nomor
arsip, tanggal, nama file, sifat, diupload oleh, dan aksi. kolom sifat
menampilkan label berwarna hijau untuk dokumen Publik dan merah untuk
dokumen Rahasia. Kolom aksi menampilkan tombol-tombol yang disesuaikan
dengan hak akses pengguna. Tombol biru dengan ikon mata untuk melihat
detail dokumen tersedia bagi semua pengguna yang dapat mengakses halaman
ini. Tombol hijau untuk mengunduh dokumen juga tersedia untuk semua

pengguna. Tombol oranye untuk mengedit metadata dokumen hanya tersedia
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bagi Superadmin dan Admin. Sementara tombol merah untuk menghapus
dokumen hanya dapat digunakan oleh Superadmin. Halaman ini juga
dilengkapi fitur paginasi untuk memudahkan navigasi ketika data dokumen
sudah cukup banyak.

4.1.4.4 Halaman Form Upload Dokumen

Form upload dokumen baru muncul dalam bentuk modal dialog ketika
pengguna menekan tombol "+ Upload Dokumen™ pada halaman Dokumen
Lokal. Modal ini memiliki judul "Upload Dokumen Baru" di bagian atas dan
tombol silang (x) di pojok kanan atas untuk menutupnya tanpa menyimpan
data. Formulir ini memuat beberapa field yang harus diisi. Field "Judul
Dokumen™ bersifat wajib dan digunakan untuk mengisi nama resmi arsip yang
akan disimpan. Field "Nomor Arsip"” juga wajib diisi dan secara otomatis terisi
dengan format penomoran standar mengikuti pola tahun dan bulan berjalan.
Field "Tanggal" secara default menampilkan tanggal hari ini dan menggunakan
komponen date picker. Field "Sifat Dokumen™ berupa dropdown wajib dengan
pilihan Publik atau Rahasia. Field "Sumber" bersifat opsional untuk mencatat
asal divisi dokumen. Di bagian bawah modal terdapat tombol "Batal™ berwarna
abu-abu untuk membatalkan dan tombol "Upload” berwarna biru tua untuk

memproses penyimpanan dokumen ke dalam sistem.

Upload Dokumen Baru

Judul Dokumen *

Nomor Arsip *

ARS/2026/05/0001

Tanggal *

21/85/2026 [m]

Sifat Dokumen *

Publik A

Sumber

Gambar 4. 17 Tampilan Halaman Form Upload Dokumen
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4.1.4.5 Halaman Google Drive

Halaman Google Drive merupakan modul integrasi yang menghubungkan
sistem SIAGA dengan layanan penyimpanan berbasis cloud Google Drive.
Halaman ini memungkinkan pengguna memantau dan mengelola file-file
Google Drive langsung dari dalam sistem tanpa perlu berpindah ke aplikasi
lain. Pada bagian atas halaman terdapat panel "Penyimpanan Google Drive"
yang menampilkan tiga bagian informasi kapasitas dengan tampilan warna
gradasi yang berbeda. Bagian dengan warna ungu menampilkan kapasitas yang
telah terpakai, bagian dengan warna merah dengan gradasi merah muda
menampilkan total kapasitas penyimpanan, dan bagian dengan warna biru
muda menampilkan persentase penggunaan. Ketiga informasi tersebut juga
divisualisasikan dalam bentuk progress bar horizontal di bawahnya. Terdapat
tombol "Refresh” di pojok kanan panel untuk memperbarui data kapasitas

secara real-time.

Google Drive ° Super Administrator

Penggunaan Storage 2,51GB /15,00 GB

# Manajemen File Google Drive

cartie o

No NAMA FILE TIPE UKURAN DISINKRON OLEH TANGGAL AKSI

Gambar 4. 18 Tampilan Halaman Google Drive

Di bagian bawah halaman terdapat seksi "Manajemen File Google Drive"
yang memuat tabel daftar file dengan kolom no, nama file, tipe, ukuran,
disinkron oleh, tanggal, dan aksi. Tombol "Upload File" berwarna hijau dan

tombol "Sinkronisasi” berwarna biru tua tersedia di sisi kanan dan hanya
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ditampilkan bagi pengguna dengan peran Superadmin, Admin, dan Staff.
Tombol edit pada kolom aksi hanya tersedia untuk Superadmin dan Admin,
sedangkan tombol hapus hanya tersedia untuk Superadmin.

4.1.4.6 Halaman Form Upload Dokumen Google Drive

Form upload file ke Google Drive ditampilkan sebagai modal dialog ketika
pengguna menekan tombol "Upload File" pada halaman Google Drive. Judul
modal adalah "Upload File ke Google Drive" yang disertai ikon awan di sisi
kirinya, dengan tombol silang di pojok kanan atas untuk menutup modal. Form
ini memiliki tiga field input. Pertama, field "Nama File/Folder" yang bersifat
opsional dimana jika dikosongkan, sistem akan menggunakan nama asli file
yang diunggah, sebagaimana dijelaskan oleh keterangan di bawah field
tersebut. Kedua, field "Pilih File" yang bersifat wajib dan menggunakan tombol
"Choose File" standar browser untuk membuka dialog pemilihan file dari
perangkat lokal dengan batas ukuran maksimal 10MB. Ketiga, field
"Deskripsi yang bersifat opsional berupa area teks untuk menambahkan
keterangan mengenai file. Di bagian bawah modal terdapat tombol "Batal”
untuk membatalkan proses dan tombol "Upload" berwarna biru tua untuk

memulai pengunggahan file ke Google Drive.
&3 Upload File ke Google Drive

% Nama File/Folder (Opsional)

B Pilih File *

| choose File | No file chosen

= Deskripsi (Opsional)

ambahkan deskripsi file...

Gambar 4. 19 Tampilan Halaman Form Upload Dokumen Google Drive
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4.1.4.7 Halaman Kelola User

Halaman Kelola User merupakan modul administrasi yang digunakan untuk
mengelola akun pengguna dalam sistem. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
pengguna dengan peran Superadmin dan Admin. Namun demikian, hak untuk
menambah dan menghapus pengguna hanya dimiliki oleh Superadmin,

sedangkan Admin hanya dapat melihat daftar pengguna yang terdaftar.

Super Administrator
Kelola User °

A Dashboard

B  Dokumen Lokal

6 Google Drive Cari user... B8 Semua Role v

&2 Kelola User

USERNAME NAMA LENGKAP EMAIL ROLE STATUS DIBUAT

"D Log Activity

R , . 11 Januar
arcom
2028

sm@gmailco
2 il orcam@gmail.com Admin Akiif

B e

10 Januari
z Dirku Direktur Keuangan dirku@gmailcom Superadmin Aketif o

Dirut Ditektur Utama dirut@gmail.com Superadmin Akiif

4 superadmin Super Administratcr superadmin@example.com Superadrmin AKtiF

5 admin Adrinistrator admin@example.com Admin Aktif

G0 O 00 G0 GO g

Gambar 4. 20 Tampilan Halaman Kelola User

Di bagian atas halaman terdapat judul "Daftar User" dan tombol "+ Tambah
User" yang hanya ditampilkan bagi Superadmin. Di bawahnya tersedia kolom
pencarian untuk mencari pengguna berdasarkan kata kunci, serta dropdown
filter "Semua Role™ untuk menyaring tampilan berdasarkan peran pengguna.
Tabel daftar pengguna memuat delapan kolom no, username, nama lengkap,
email, role, status, dibuat, dan aksi. Sistem ini memiliki empat peran pengguna
yang ditampilkan dengan label warna berbeda. Kolom status menampilkan
label hijau "Aktif* untuk akun yang masih aktif. Kolom aksi menyediakan
tombol edit oranye dan tombol hapus merah yang keduanya hanya tersedia bagi

Superadmin.
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4.1.4.8 Halaman Form Tambah User Baru

Form tambah user baru muncul dalam bentuk modal dialog ketika
Superadmin menekan tombol "+ Tambah User" pada halaman Kelola User.
Modal ini memiliki judul "Tambah User Baru" dengan tombol silang di pojok

kanan atas untuk menutupnya.

Tambah User Baru

Nama Lengkap =

Gambar 4. 21 Tampilan Halaman Form Tambah User Baru

Formulir ini memiliki lima field yang semuanya bersifat wajib. Field
"Username™ untuk mengisi nama akun unik yang akan digunakan saat login.
Field "Password" untuk mengisi kata sandi yang akan disembunyikan
karakternya. Field "Nama Lengkap" untuk mencatat identitas resmi pengguna.
Field "Email™ untuk mengisi alamat email aktif pengguna. Field "Role™ berupa
dropdown yang menyediakan pilihan peran: Staff (Staff Corcom), Direksi
(DIRUT/DIROP/DIRKU), Admin (Manager Corcom), dan Superadmin
(Corsec/IT). Pemberian peran Superadmin hanya dapat dilakukan oleh
pengguna yang sudah berstatus Superadmin. Di bagian bawah modal tersedia
tombol "Batal” untuk menutup modal dan tombol "Simpan" berwarna biru tua

untuk menyimpan data pengguna baru ke dalam sistem.
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4.1.4.9 Halaman Log Activity

Halaman Log Activity berfungsi sebagai pencatatan jejak digital seluruh
aktivitas yang terjadi di dalam sistem SIAGA. Halaman ini hanya dapat diakses
oleh pengguna dengan peran Superadmin dan Admin, mengingat informasi
yang ditampilkan bersifat administratif dan sensitif terkait keamanan sistem.

& SIAGA LOg Activity ° Super Administrator

& Dashboard ) L .
Riwayat Aktivitas Sistem

B Dokumen Lokal

B Google Drive Cari skiivitas Semua Akivitas ~

282 Kelola User
WAKTU USER AKTIVITAS DESKRIPS| |P ADDRESS

"D Log Activity
superadmin
Super Login User super
pre——

27/04/2026
191354

L erofil

* Logout

16/04/2026

12:52:37

16/04/2026 admin

125223 Admirstrztar

superadmin
16/04/2026 : Downlaad Downioad dokumen: Tanggung Jawab dan Lingkungan Sosial Desa
12:8956 e Document Sarongg

-

— superadmin

- Super Login User superadmin berhasil lagin

uperadmin

Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Log Activity

Di bagian atas halaman terdapat judul "Riwayat Aktivitas Sistem" diikuti
kolom pencarian dengan placeholder "Cari aktivitas..." dan dropdown filter
"Semua Aktivitas" yang memungkinkan administrator menyaring log
berdasarkan jenis tindakan yang tercatat. Tabel log memuat enam kolom no,
waktu, user, aktivitas, deskripsi, dan ip address. Kolom waktu menampilkan
tanggal dan jam kejadian secara lengkap. Kolom user menampilkan username
beserta peran pengguna yang melakukan tindakan. Kolom aktivitas
menampilkan jenis tindakan dalam bentuk label, misalnya login atau download
document. Kolom deskripsi memuat keterangan singkat mengenai tindakan
yang dilakukan, sementara kolom ip address mencatat alamat IP perangkat
pengguna saat aktivitas tersebut berlangsung sebagai bagian dari mekanisme

audit keamanan sistem.
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4.1.4.10 Halaman Profil

Halaman Profil merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk
melihat dan memperbarui informasi akun pribadinya. Halaman ini dapat

diakses oleh semua pengguna melalui menu "Profil” pada sidebar navigasi.

= SIAGA Profil ° Super Administrator

4 Dashboard .
Informasi Profil
B Dokumen Lokal
£ Google Drive

422 Kelola User

D Log Activity

A& erofi

(# Logout

Ubah Password

Password Saat Ini

Gambar 4. 23 Tampilan Halaman Profil

Konten halaman terbagi menjadi dua seksi. Seksi pertama " Informasi Profil"
menampilkan data akun pengguna yang sedang aktif dalam bentuk field-field
yang berisi Username, Nama Lengkap, Email, dan Role. Data pada seksi ini
hanya bersifat tampilan untuk memudahkan pengguna mengetahui detail
akunnya. Seksi kedua "Ubah Password" memungkinkan pengguna
memperbarui kata sandi mereka. Terdapat keterangan "Kosongkan jika tidak
ingin mengubah password” yang memberikan fleksibilitas kepada pengguna
yang tidak ingin mengubah sandi pada saat yang bersamaan. Field pertama
pada seksi ini adalah "Password Saat Ini" yang ditampilkan dengan karakter
tersembunyi sebagai langkah verifikasi identitas sebelum pengguna diizinkan
mengganti kata sandi akun mereka.

4.1.5 Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem informasi arsip

yang telah dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
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ditentukan. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah setiap fitur dalam
sistem berfungsi dengan baik serta dapat digunakan oleh pengguna tanpa
kendala. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan dua jenis, yaitu
pengujian fungsional pada sistem menggunakan BlackBox Testing dan
pengujian dari sisi pengguna dengan menggunakan System Usability Scale
(SUS).

4.1.5.1 BlackBox Testing

Pengujian BlackBox dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang
ada dalam sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini
berfokus pada hasil output sistem berdasarkan input yang diberikan. Adapun
aspek yang diuji meliputi seluruh menu utama sistem informasi arsip PT Garam

yaitu login, dashboard, dokumen lokal, Google Drive, kelola user, log activity,

dan profil.
Tabel 4. 5 Hasil BlackBox Testing
Menu Test Case Input Output Has!!
Pengujian
Login dengan Username: Berhasil login, Berhasil
kredensial valid superadmin diarahkan ke
Password: halaman
password Dashboard
Login dengan Username: Gagal login, Berhasil
Login username/password salah_user muncul pesan
salah Password: ‘Username atau
wrongpass password salah'
Login dengan field Username: Gagal login, Berhasil
kosong (kosong) muncul validasi
Password: 'Field wajib diisi'
(kosong)
Akses dashboard Login berhasil — Halaman Berhasil
setelah login akses /dashboard dashboard tampil
lengkap sesuai role
Dashboard pengguna
Akses dashboard Akses URL Diarahkan ke Berhasil
tanpa login /dashboard tanpa halaman Login
sesi login aktif
Tambah dokumen Isi form upload Dokumen berhasil Berhasil
dengan data lengkap dokumen dengan disimpan dan
& valid data semua terisi tampil di daftar
Dokumen dan valid dokumen
Lokal Tambah dokumen Isi form upload Gagal simpan, Berhasil
tanpa judul dokumen dengan muncul validasi
data semua terisi ‘Judul dokumen
dan valid kecuali wajib diisi'
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Menu Test Case Input Output Has!!
Pengujian
bagian judul
dikosongkan
Tambah dokumen Isi form upload Gagal unggah, Berhasil
dengan format file dokumen dengan muncul pesan
tidak didukung data semua terisi 'Format file tidak
dan valid kecuali diizinkan'
pada bagian file
menggunakan
format mp4 atau
ipg
Edit dokumen dengan | Isi form edit Data dokumen Berhasil
data valid dokumen dengan berhasil diperbarui
data valid dan
untuk judul
ditambah “revisi”
Hapus dokumen yang | Klik 'Hapus' pada Dokumen berhasil Berhasil
ada dokumen — dihapus dari daftar
konfirmasi 'Ya'
Cari dokumen dengan | Keyword: 'xyzabc' | Hasil kosong Berhasil
kata kunci tidak cocok
Upload dokumen ke Upload dokumen File berhasil Berhasil
Google Drive pada menu Google | diunggah, status
Drive dan isikan dokumen terlihat di
form upload menu Google Drive
dengan data valid
dang lengkap
Edit dokumen di Isi form edit Data dokumen Tidak
menu Google Drive dokumen dengan berhasil diperbarui | Berhasil
Google dengan data valid data valid dan
Drive untuk judul
ditambah “revisi”
Hapus dokumen di Klik 'Hapus' pada Dokumen berhasil Berhasil
menu Google Drive dokumen — dihapus dari daftar
yang ada konfirmasi 'Ya'
Cari dokumen di Keyword: 'xyzabc' | Hasil kosong Berhasil
menu Google Drive
dengan kata kunci
tidak cocok
Tambah user baru Isi form tambah User berhasil Berhasil
dengan data lengkap user dengan data ditambahkan dan
& valid semua terisi dan tampil di daftar
valid user
Tambah user dengan Isi form tambah Gagal simpan, Berhasil
username/email user dengan data muncul pesan
Kelola duplikat yang sudah ada ‘Username/Email
User atau data duplikat sudah digunakan'
Tambah user dengan Isi form tambah Muncul validasi Berhasil
field kosong user dengan data pada field yang
kosong tidak valid
Hapus user yang ada | Klik 'Hapus' pada User berhasil Berhasil
user — konfirmasi | dihapus dari sistem
Va
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Menu Test Case Input Output Has!!
Pengujian
Akses log activity Login sebagai Halaman Log Berhasil
sebagai superadmin superadmin — Activity tampil
buka menu Log dengan seluruh
Log Activity riwayat aktivitas
Activity Akses log activity Login sebagai user | Akses menu Log Berhasil
sebagai user biasa/admin — Activity tidak tampil
biasa/admin akses menu Log
Activity
User mengubah nama | Ubah nama Form detail pada Berhasil
lengkap atau email lengkap atau email | nama lengkap atau
pada form yang email berubah
. tersedia dengan
Profil data baru
User mengubah Ubah password Berhasil login Berhasil
password dengan password dengan password
baru baru

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 23 test case,
didapatkan sebanyak 22 test case berhasil dan 1 test case tidak berhasil atau
gagal. Untuk mengetahui keberhasilan sistem yang dikembangkan maka
dilakukan perhitungan kriteria kelayakan sistem dengan menggunakan rumus
Test Case Pass sebagai berikut:

Jumlah Test Case Passed

Test Case Pass (Valid) = Jumlah Test Case X 100%

22

= 95,65%

_ JumlahTest Case Failed

Test Case Failed (Invalid) = X 100%

Jumlah Test Case

1
= — x 1009
23 %

= 4,35%

Secara keseluruhan, dari seluruh hasil pengujian yang dilakukan hanya
terdapat satu kasus yang belum berhasil yaitu pada menu Google Drive. Di
mana pada menu tersebut ditemukan satu kasus yang tidak berhasil yaitu pada
fitur edit dokumen, sehingga hal ini menjadi catatan untuk diperbaiki ke
depannya. Sementara itu, pengujian pada menu kelola user, log activity, dan
profil seluruhnya berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hasil

perhitungan dengan rumus test case diperoleh nilai tingkat kelayakan sistem
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95,65% dan untuk perhitungan kegagalan sistem 4,35%. Angka persentase
kelayakan sistem informasi arsip yang dikembangkan ini termasuk dalam
kategori “sangat layak™, karena hasil dari perhitungan menunjukkan angka >
90% maka dinyatakan bahwa sistem tersebut sudah layak untuk digunakan
(Mandala & Dewanto, 2017).

4.1.5.2 System Usability Scale (SUS)

Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan sistem dari sudut pandang pengguna secara langsung.
Pengujian ini melibatkan 7 responden yang merupakan pengguna dari sistem
informasi arsip yang dikembangkan. Setiap responden diminta mengisi
kuesioner berisi 10 pernyataan menggunakan skala Likert 1 hingga 5, di mana

pernyataan bernomor ganjil bersifat positif dan pernyataan bernomor genap

bersifat negatif.
Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner SUS
Responden [Q1 | Q2 [|Q3 [Q4 |Q5 |Q6 [Q7 | Q8 | Q9 [Q10
R1 4 1 5 1 5 2 5 1 4 1
R2 4 1 5 1 5 2 5 1 4 1
R3 5 2 5 1 5 1 4 1 4 1
R4 5 2 5 1 4 1 5 1 5 2
R5 5 2 4 1 4 1 5 2 5 2
R6 5 1 5 1 4 1 5 1 5 2
R7 5 1 5 1 5 1 4 1 5 2

Tabel 4.4 merupakan hasil konversi jawaban setiap responden, di mana
pernyataan ganjil dilabeli dengan huruf (X) dan pernyataan genap dengan huruf

(Y). Konversi dilakukan menggunakan rumus berikut:

Skor SUS = ((Q1—1)+ (5—Q2) + (@3- 1) + (5 — Q4) + (@5 — 1)

+(5-06)+Q7-1D+(5-08)+(Q9-1)+(5-Q10))

Tabel 4. 7 Konversi Hasil Skor SUS

Responden | X1 [ Y2 [ X3 [Y4 [ X5 [Y6 | X7 | Y8 | X9 |Y10

Total
(X+Y)

R1

3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37
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Responden | X1 [Y2 [ X3 [Y4 [ X5 [Y6 | X7 | Y8 | X9 |Y10 Z;?Jtrﬂ)
R2 3 |4 [4 [4 |4 |3 |4 |4 |3 |4 37
R3 4 13 [4 |4 [4 |14 [3 |4 [3 |4 37
R4 4 |3 [4 |4 3 |4 |14 |14 14 |3 37
R5 4 |3 [3 |4 3 |14 14 |13 |14 |3 35
R6 4 14 [4 |4 3 |4 |4 |4 |4 |3 38
R7 4 14 |4 [4 |4 |14 |3 |4 |4 |3 38

Hasil penjumlahan nilai X dan Y kemudian dikalikan 2,5 sesuai rumus

O x+>y)x2,5 untuk memperoleh nilai SUS masing-masing responden,

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 8 Hasil Nilai SUS per Responden

Responden Total (X+Y) Nilai SUS
R1 37 92,5

R2 37 92,5

R3 37 92,5

R4 37 92,5

R5 35 87,5

R6 38 95

R7 38 95

Selanjutnya, nilai

rata-rata SUS dihitung dari keseluruhan nilai yang

diperoleh ketujuh responden sebagai indikator tingkat usability sistem secara

keseluruhan, dengan rumus sebagai berikut:

_ XX
X =—
n

_ 6475

=77

X =925

Tabel 4. 9 Keterangan dan Nilai Rata-Rata SUS

Keterangan Nilai
Jumlah Responden 7
Total Nilai SUS 647,5
Nilai Rata-Rata SUS 92,5
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Untuk menentukan kategori hasil pengujian, nilai rata-rata SUS yang
diperoleh kemudian disesuaikan dengan skala penilaian SUS yang telah
ditetapkan. Skala tersebut mencakup tiga aspek penilaian, yaitu acceptability
ranges, grade scale, dan adjective ratings, sebagaimana ditunjukkan pada

gambar 4. 23.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE

RANGES

WORST POOR OK GOOD EXCELLENT BEST

ADJECTIVE IMAGINABLE IMAGINABLE
RATINGS i I i {

0 10 20 30 40 50 60 70 80 920 100

Gambar 4. 24 Skala Penilaian SUS

Berdasarkan hasil pengujian System Usability Scale (SUS) pada Gambar 4.
23, diperoleh nilai rata-rata sebesar 92,5 yang kemudian diinterpretasikan
menggunakan tiga indikator penilaian. Indikator pertama adalah acceptability
ranges, yang menunjukkan tingkat penerimaan sistem oleh pengguna secara
umum. Rentang ini terbagi menjadi "Not Acceptable” (di bawah 50),
"Marginal" (50-70), dan "Acceptable™ (di atas 70). Nilai 92,5 berada pada
kategori "Acceptable”, artinya sistem dapat diterima dengan baik oleh
pengguna. Indikator kedua adalah grade scale, yaitu penilaian berbasis huruf
untuk mengukur kualitas kegunaan sistem secara lebih terstruktur.
Tingkatannya dimulai dari F (di bawah 51) sebagai yang terburuk, D, C, B,
hingga A (di atas 80) sebagai yang terbaik. Masing-masing tingkatan
mencerminkan seberapa mudah dan efisien sistem dapat digunakan, di mana
semakin tinggi grade-nya semakin sedikit hambatan yang dialami pengguna.
Nilai 92,5 menghasilkan grade scale "A", menandakan sistem memiliki tingkat
kegunaan yang sangat baik. Indikator ketiga adalah adjective ratings, yang

menggambarkan pengalaman pengguna secara deskriptif menggunakan kata
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sifat, mulai dari "Worst Imaginable”, "Poor", "OK", "Good", "Excellent",
hingga "Best Imaginable™. Nilai 92,5 menempatkan sistem pada kategori "Best
Imaginable”, yang berarti pengguna menilai sistem ini sangat mudah dan
nyaman digunakan. Dari hasil keseluruhan indikator menunjukkan hasil pada
kategori tertinggi, serta dapat disimpulkan bahwa sistem SIAGA layak
diimplementasikan di lingkungan PT. Garam.

4.2 Pembahasan

Bagian ini membahas hasil dari setiap tahapan penelitian yang telah
dilakukan dalam mengembangkan sistem informasi arsip berbasis web di PT
Garam, termasuk makna dari temuan-temuan yang diperoleh dalam kaitannya
dengan pengelolaan arsip sebagai bagian dari manajemen informasi organisasi.

4.2.1 Rancang Bangun Sistem Informasi Arsip

Sebelum sistem ini dibangun, kondisi pengelolaan arsip di PT Garam masih
jauh dari ideal. Arsip disimpan secara terpisah, sebagian berbentuk fisik dan
sebagian lagi berupa file digital yang tersebar di berbagai perangkat tanpa
struktur yang seragam. Akibatnya, ketika arsip dibutuhkan, waktu pencarian
menjadi tidak efisien dan risiko kehilangan dokumen cukup tinggi. Kondisi
semacam ini bukan persoalan yang asing dalam dunia kearsipan. Rifauddin
(2016) menjelaskan bahwa pengelolaan arsip yang mengabaikan siklus
hidupnya, mulai dari penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, hingga
penyusutan, akan membuat arsip sulit diakses dan tidak terkendali.
Permasalahan inilah yang menjadi dasar dibangunnya sistem informasi arsip
berbasis web pada PT Garam.

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)
dengan tiga tahapan, yaitu requirement planning, design workshop, dan
implementation. Metode ini dipilih karena sifat pengelolaan arsip di PT Garam
yang dinamis dan melibatkan banyak pengguna dari unit yang berbeda.
Berbeda dengan metode Waterfall yang berjalan satu arah, RAD
memungkinkan pengembang dan pengguna untuk berdiskusi dan memperbaiki

rancangan secara berulang selama proses berlangsung, sehingga sistem yang



78

dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan di lapangan (Nuha et al.,
2025).

Pada tahap requirement planning, wawancara dengan pengguna dilakukan
untuk menggali kebutuhan secara langsung. Dalis et al. (2024) menegaskan
bahwa analisis kebutuhan yang mendalam sangat diperlukan agar sistem yang
dibangun mampu menjawab persoalan nyata, bukan sekadar memindahkan
proses manual ke dalam digital tanpa perbaikan berarti. Dari hasil wawancara,
diperoleh kebutuhan fungsional yang kemudian diwujudkan dalam bentuk fitur
login, dashboard, dokumen lokal, integrasi Google Drive, manajemen
pengguna, log activity, dan profil pengguna. Sistem juga dirancang dengan
empat role pengguna, yaitu superadmin, admin, user executive, dan user
(staff), yang masing-masing memiliki batasan akses sesuai tugasnya.
Pembagian hak akses ini bukan hal sederhana karena harus menjaga keamanan
data tanpa menghambat produktivitas pengguna. Menurut Yuricha & Phan
(2023), pembagian hak akses yang tepat merupakan faktor kunci dalam
menjaga keamanan data sekaligus efisiensi operasional sistem.

Pada tahap design workshop, seluruh rancangan sistem dibuat secara
menyeluruh menggunakan flowchart, proses bisnis, DFD, ERD, dan desain
antarmuka. Purnomo & Silfianti (2021) menyatakan bahwa kesalahan yang
ditemukan pada tahap perancangan jauh lebih mudah dan murah diperbaiki
dibandingkan jika baru ditemukan setelah sistem selesai dibangun. Struktur
basis data yang dirancang juga memperhatikan kebutuhan klasifikasi arsip
yang logis, sehingga arsip dapat dikelola secara terstruktur sesuai prinsip
pengelolaan arsip yang baik (Wulandari & Ismaya, 2023). Kebutuhan non-
fungsional terutama kemudahan penggunaan turut diperhatikan sejak awal,
mengingat pengguna berasal dari berbagai latar belakang, termasuk pegawai
yang tidak terbiasa dengan sistem berbasis teknologi.

Hasil rancangan kemudian diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrograman PHP Native. Salah satu temuan yang paling menonjol dalam
penelitian ini adalah integrasi sistem dengan Google Drive sebagai media

penyimpanan arsip digital. Dibandingkan sistem yang hanya mengandalkan
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penyimpanan lokal, integrasi ini memberikan fleksibilitas lebih karena
pengguna tidak perlu mengubah kebiasaan kerja yang sudah ada, mengingat
Google Drive sudah lebih dulu digunakan di PT Garam. Proses unggah,
penyimpanan, dan akses arsip kini dapat dilakukan melalui satu platform secara
terpusat, yang mendukung prinsip temu kembali arsip yang cepat dan efisien
(Rifauddin, 2016). Selain itu, fitur log activity yang mencatat setiap aktivitas
pengguna terhadap arsip juga memiliki peran penting, karena setiap tindakan
terhadap arsip harus dapat dipertanggungjawabkan dan ditelusuri kembali
sebagai bentuk akuntabilitas pengelolaan informasi organisasi (Rohmawati &
Puspasari, 2020).

Setelah implementasi selesai, sistem diuji menggunakan metode Black Box
Testing untuk memverifikasi apakah setiap fungsi berjalan sesuai spesifikasi.
Dari 23 test case yang diujikan, 22 dinyatakan berhasil dan hanya 1 yang belum
berhasil, yaitu pada fitur edit dokumen Google Drive. Tingkat keberhasilan ini
menghasilkan persentase kelayakan sebesar 95,65% sehingga sistem masuk
kategori sangat layak digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa proses
perancangan yang dilakukan sebelumnya memberikan dasar yang kuat bagi
implementasi. Fungsi-fungsi utama pengelolaan arsip seperti pencarian,
pengelompokan, dan pengarsipan dokumen telah berjalan dengan bagik,
Adapun satu fitur yang belum berhasil menunjukkan bahwa integrasi antara
sistem lokal dengan layanan cloud masih perlu disempurnakan, dan hal ini
menjadi catatan penting untuk pengembangan ke depan.

Selain  pengujian fungsional, dilakukan pula pengujian usability
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur
kemudahan penggunaan sistem dari sisi pengguna. Nilai rata-rata SUS yang
diperoleh adalah 92,5, masuk dalam kategori acceptable dengan grade scale
‘A’ dan adjective ratings 'best imaginable'. Nilai ini menandakan bahwa sistem
tidak hanya berfungsi dengan benar secara teknis, tetapi juga dianggap mudah
dan nyaman digunakan, termasuk oleh pengguna yang tidak berlatar belakang
teknologi. Capaian ini merupakan hasil dari keputusan desain yang sejak awal
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mengutamakan antarmuka yang sederhana, konsisten, dan tidak memerlukan
pelatihan panjang untuk dapat mengoperasikannya.

Secara keseluruhan, sistem informasi arsip berbasis web yang
dikembangkan di PT Garam berhasil menjawab permasalahan yang ditemukan
di awal penelitian. Pengelolaan arsip yang sebelumnya dilakukan secara
manual dan tersebar kini dapat dijalankan melalui satu platform terpusat.
Pembagian hak akses dan fitur log activity memperkuat keamanan sekaligus
tanggung jawab pengelolaan arsip di dalam organisasi. Penelitian ini
memberikan bukti nyata bahwa sistem informasi arsip yang dibangun dengan
memperhatikan siklus hidup arsip, temu kembali informasi, dan kebutuhan
pengguna mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip secara
signifikan, sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Lestari &
Oktarina, 2025; Wulandari & Ismaya, 2023).

4.2.2 Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi arsip berbasis web
pada PT Garam yang dikembangkan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Sistem dibangun untuk mengatasi pengelolaan arsip
yang sebelumnya masih dilakukan secara manual dan belum terpusat, sehingga
proses pencarian, penyimpanan, dan pengawasan dokumen sering mengalami
kendala. Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama seperti
login, dashboard, dokumen lokal, integrasi Google Drive, kelola user, profil
pengguna, dan log activity. Selain itu, sistem juga menerapkan pembagian hak
akses pengguna menjadi 4 jenis role agar pengelolaan arsip dapat berjalan lebih
tertib dan aman. Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu berjalan sesuai
kebutuhan pengguna dan membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan
arsip di lingkungan PT Garam. Kehadiran sistem ini menjadikan proses
pengelolaan arsip lebih terstruktur, mudah diakses, dan dapat dipantau secara
lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Konsep pengelolaan arsip dalam penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
ajaran Islam mengenai pentingnya pencatatan informasi secara benar dan

teratur. Hal tersebut tercermin dalam QS. Al-Bagarah ayat 282:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar...”
(QS. Al-Bagarah: 282).

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa
perintah menulis dalam ayat tersebut menunjukkan pentingnya dokumentasi
sebagai bentuk menjaga kejelasan informasi dan menghindari perselisihan di
kemudian hari (Shihab, 2022). Pencatatan dipahami sebagai bentuk tanggung
jawab dalam menjaga amanah informasi agar dapat digunakan secara tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Nilai tersebut sejalan dengan tujuan sistem
informasi arsip yang dikembangkan pada penelitian ini, yaitu menciptakan
pengelolaan arsip yang lebih teratur dan terpusat. Arsip yang sebelumnya
tersebar dalam bentuk dokumen fisik maupun file komputer Kkini dapat
disimpan dalam satu sistem sehingga memudahkan proses penyimpanan dan
pencarian informasi. Sehingga, penerapan sistem informasi arsip menjadi
bagian dari upaya menjaga ketertiban administrasi sebagaimana dianjurkan
dalam ajaran Islam (Suhaimi et al., 2023).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi arsip berbasis web SIAGA berhasil dirancang dan
dibangun menggunakan metode RAD melalui tiga tahapan, yaitu requirement
planning, design workshop, dan implementation, dengan fitur-fitur yang
meliputi login, dashboard, dokumen lokal, integrasi Google Drive, manajemen
pengguna, log activity, profil pengguna, serta empat role pengguna yang
memiliki hak akses sesuai tugas dan kewenangannya masing-masing;
pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing terhadap 23 test case
menghasilkan 22 test case berhasil dan 1 belum berhasil pada fitur edit
dokumen Google Drive dengan persentase kelayakan sebesar 95,65% sehingga
sistem dinyatakan sangat layak digunakan. Pengujian usability menggunakan
System Usability Scale (SUS) menghasilkan nilai rata-rata 92,5 dengan
kategori acceptable, grade scale "A", dan adjective ratings "best imaginable"
yang menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan oleh pengguna dari
berbagai latar belakang. Secara umum, sistem informasi arsip berbasis web
pada PT Garam terbukti mampu menjawab permasalahan pengelolaan arsip di
PT Garam yang sebelumnya dilakukan secara manual dan tidak terpusat, di
mana arsip Kini dapat dikelola dalam satu platform, pencarian arsip menjadi
lebih cepat melalui fitur pencarian berbasis kata kunci, keamanan dan tanggung
jawab data terjaga melalui pembagian hak akses dan log activity, serta arsip
yang sudah tersimpan di Google Drive dapat dikelola langsung tanpa perlu
migrasi ulang, sehingga pengelolaan informasi arsip di PT Garam menjadi

lebih efektif, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, saran disampaikan kepada dua
pihak, yaitu pihak PT Garam selaku pengguna sistem dan peneliti yang akan
melanjutkan kajian serupa.

a. Saran bagi PT Garam

Sistem SIAGA yang telah terbukti layak dan mudah digunakan sebaiknya
diterapkan secara konsisten dalam seluruh kegiatan pengelolaan arsip di PT
Garam, disertai pemeliharaan rutin yang meliputi pembaruan data dan
pengecekan dokumen agar arsip tetap terorganisir sesuai siklus hidupnya.
Perbaikan pada fitur edit dokumen Google Drive yang belum berhasil perlu
segera ditindaklanjuti bersama pengembang agar seluruh proses pengelolaan
arsip digital dapat berjalan menyeluruh. Pad fitur log activity hendaknya
dimanfaatkan secara aktif sebagai alat audit internal melalui evaluasi berkala
terhadap rekaman aktivitas pengguna, sehingga setiap tindakan terhadap arsip
dapat dipertanggungjawabkan sesuai prinsip tanggung jawab kearsipan.

b. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya dapat mengembangkan sistem ini  dengan
menambahkan versi mobile agar arsip dapat diakses dari perangkat seluler
secara lebih fleksibel, mengembangkan fitur backup data otomatis yang
terjadwal serta fitur ekstraksi metadata arsip secara otomatis dari dokumen
yang diunggah mengingat metadata yang terstruktur merupakan kunci temu
kembali informasi yang efektif serta memperluas kajian ke aspek tata kelola
arsip organisasi agar kebijakan kearsipan internal dapat dirumuskan dan

diintegrasikan ke dalam pengembangan sistem sejenis di masa mendatang.
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Lampiran 2: Surat Balasan lzin Penelitian
T

4

GARAM

menberel (g IDFOOD

Nomor : 135/SDM/V/2026 Sumenep, 20 Mei 2026
Sifat : Penting

Lampiran o=

Perihal : Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

di-

Tempat

Berkaitan dengan surat Wakil Dekan I Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang nomor B-31.0/FST.01/TL.00/03/2026 tanggal 09 Maret 2026 perihal Permohonan
Penelitian, maka dengan ini kami sampaikan mahasiswa di bawah ini:

[ No. Nama NIM [ Program Studi
1 | Naufal Rafli Melyan | 220607110076 Perpustakaan & Sains Informatika

Dengan ini kami menyatakan bahwa pada prinsipnya kami memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian dengan judul Sistem Informasi Arsip Berbasis Web Menggunakan
Metode Rapid Application Development (RAD) Pada PT. Garam, dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Penelitian dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati.
2. Menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan yang berlaku di lingkungan
perusahaan.
3. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan akademik.
4. Setelah penelitian selesai, diharapkan menyerahkan satu eksemplar hasil
penelitian kepada pihak PT Garam.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pjs. er Sumber Daya
usja

I@AR*Mque Subki

member of gnosooo

Kantor Pusat : JI. Raya Kalianget 9 Sumenep-Madura, Telp. (0328) 662416
Kantor Administrasi : JI. Arief Rahman Hakim No. 93 Suraba)_(a. Telp. (031) 5937581
Home page : http://www.ptgaram.com - Email : sekretariat@ptgaram.com




Lampiran 3: Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN
SISTEM INFORMASI ARSIP BERBASIS WEB PT GARAM

Indikator

Pertanyaan

Functional
Requirements

Apakah sistem perlu menyediakan fitur penyimpanan arsip dalam
database internal sistem?

Jawaban: Untuk penyimpanan arsip saat ini memang belum
dilakukan secara terpusat. Sebagian arsip masih disimpan dalam
bentuk dokumen fisik yang diletakkan di lemari penyimpanan,
sementara sebagian lainnya sudah dalam bentuk file digital, tetapi
tersimpan di komputer masing-masing atau dalam folder yang
berbeda. Kondisi ini sering menimbulkan kesulitan, terutama ketika
harus mencari arsip tertentu dalam waktu cepat. Selain itu, penataan
arsip digital juga belum terstruktur dengan baik. Oleh karena itu,
diharapkan adanya sistem yang dapat menyimpan seluruh arsip
dalam satu tempat secara digital agar lebih terorganisir, mudah
diakses, dan meminimalkan risiko kehilangan data.

Siapa saja pengguna utama sistem dan bagaimana pembagian
perannya dalam pengelolaan arsip?

Jawaban: Dalam pengelolaan arsip, setiap pegawai memiliki peran
dan tanggung jawab yang berbeda. Ada pegawai yang hanya
membutuhkan akses untuk melihat arsip, ada yang bertugas
mengelola data arsip, dan ada juga yang memiliki kewenangan untuk
mengatur keseluruhan sistem. Saat ini belum ada pembagian hak
akses yang jelas dalam sistem yang digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan pengaturan hak akses yang berbeda untuk setiap
pengguna agar pengelolaan arsip dapat berjalan dengan lebih tertib,
aman, dan terkontrol.

Apakah arsip digital perlu dihubungkan dengan penyimpanan
eksternal seperti Google Drive?

Jawaban: Untuk arsip digital, sebagian sudah disimpan
menggunakan Google Drive sebagai media penyimpanan. Hal ini
cukup membantu dalam penyimpanan file, namun belum terintegrasi
dengan sistem yang terstruktur. Oleh karena itu, akan lebih efektif
apabila sistem yang dikembangkan dapat terhubung langsung
dengan Google Drive, sehingga arsip yang sudah ada tidak perlu
diunggah ulang. Dengan adanya integrasi tersebut, pengelolaan arsip
dapat dilakukan dalam satu sistem yang terpusat dan lebih mudah
diakses.

Apakah sistem perlu menyediakan fitur login dan pengaturan hak
akses pengguna?

Jawaban: Sistem arsip sebaiknya memiliki fitur login untuk
membatasi akses pengguna. Tidak semua pihak perlu memiliki akses
terhadap seluruh data arsip, sehingga diperlukan akun untuk setiap




Indikator

Pertanyaan

pengguna. Dengan adanya login, identitas pengguna dapat diketahui,
dan akses terhadap sistem dapat disesuaikan dengan peran masing-
masing. Hal ini juga penting untuk menjaga keamanan data agar
tidak dapat diakses atau diubah oleh pihak yang tidak berwenang.

Apakah diperlukan pencatatan aktivitas pengguna (log aktivitas)
dalam sistem?

Jawaban: Dalam penggunaan sistem, setiap aktivitas yang
dilakukan oleh pengguna sebaiknya dicatat, seperti penambahan
data, perubahan, maupun penghapusan arsip. Pencatatan ini penting
untuk mengetahui siapa yang melakukan suatu aktivitas dan kapan
aktivitas tersebut dilakukan. Dengan adanya log aktivitas, jika terjadi
kesalahan atau perubahan data, maka dapat ditelusuri kembali
dengan lebih mudah. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan
pengawasan terhadap penggunaan sistem.

Non-Functional
Requirements

Apakah tampilan sistem perlu dibuat sederhana agar mudah
digunakan oleh pegawai non-teknis?

Jawaban: Sistem yang akan dikembangkan diharapkan memiliki
tampilan yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna. Hal
ini dikarenakan tidak semua pegawai memiliki latar belakang atau
kemampuan dalam penggunaan teknologi. Jika tampilan sistem
terlalu kompleks, maka akan menyulitkan pengguna dalam
mengoperasikannya. Oleh karena itu, tampilan sistem sebaiknya
dibuat jelas, sederhana, dan tidak membingungkan agar dapat
digunakan dengan mudah oleh semua pengguna.

Bagaimana harapan Anda terkait kecepatan sistem dalam melakukan
pencarian arsip?

Jawaban: Selain tampilan, kecepatan sistem juga menjadi hal yang
penting. Sistem diharapkan dapat memberikan respon yang cepat,
terutama dalam proses pencarian arsip. Dalam pekerjaan sehari-hari,
arsip sering dibutuhkan dalam waktu yang singkat, sehingga jika
sistem berjalan lambat, hal tersebut dapat menghambat pekerjaan.
Oleh karena itu, sistem harus mampu menampilkan hasil pencarian
dengan cepat agar dapat mendukung efektivitas kerja pengguna.

Mengetahui,

GA iftahol Arifin
Maager Eorpornte Communication
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Lampiran 4: Kuesioner Pengujian BlackBox Testing

LEMBAR KUESIONER PENGUJIAN BLACKBOX TESTING PADA
SISTEM INFORMASI ARSIP BERBASIS WEB PT GARAM

Judul Sistem : Sistem Informasi Arsip PT Garam (SIAGA)
Instansi : PT Garam
Jenis Pengujian : BlackBox Testing
Hasil
Menu Test Case Input Output Penguitiii
Login dengan Username: Berhasil /ogin,
kredensial valid superadmin diarahkan ke
Password: halaman
password Dashboard
Login dengan Username: Gagal login,
Login username/password | salah_user muncul pesan
salah Password: 'Username atau
wrongpass password salah'
Login dengan field Username: Gagal login,
kosong (kosong) muncul validasi
Password: 'Field wajib diisi'
(kosong)
Akses dashboard Login berhasil — | Halaman
setelah login akses /dashboard | dashboard tampil
lengkap sesuai role
Dashboard pengguna
Akses dashboard Akses URL Diarahkan ke
tanpa login /dashboard tanpa | halaman Login

sesi login aktif

Tambah dokumen Isi form upload Dokumen berhasil
dengan data lengkap | dokumen dengan | disimpan dan

& valid data semua terisi | tampil di daftar
dan valid dokumen
Tambah dokumen Isi form upload Gagal simpan,
tanpa judul dokumen dengan | muncul validasi
data semua terisi | 'Judul dokumen
Dokumen dan valid kecuali | wajib diisi'
Lokal bagian judul
dikosongkan
Tambah dokumen Isi form upload Gagal unggah,
dengan format file dokumen dengan | muncul pesan
tidak didukung data semua terisi | 'Format file tidak
dan valid kecuali | diizinkan'
pada bagian file

men ggunakan
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Menu Test Case Input Output Peanalf;:an
format mp4 atau
ipg
Edit dokumen dengan | Isi form edit Data dokumen
data valid dokumen dengan | berhasil diperbarui
data valid dan
untuk judul
ditambah “revisi”
Hapus dokumen yang | Klik 'Hapus' pada | Dokumen berhasil
ada dokumen — dihapus dari daftar
konfirmasi 'Ya'
Cari dokumen Keyword: 'xyzabc' | Hasil kosong
dengan kata kunci
tidak cocok
Upload dokumen ke | Upload dokumen | File berhasil
Google Drive pada menu diunggah, status
Google Drive dan | dokumen terlihat
isikan form di menu Google
upload dengan Drive
data valid dang
lengkap
Edit dokumen di Isi form edit Data dokumen
menu Google Drive | dokumen dengan | berhasil diperbarui
Google | eyoan data valid | data valid d
Drive gan data vali ata valid dan
untuk judul
ditambah “‘revisi”
Hapus dokumen di Klik 'Hapus' pada | Dokumen berhasil
menu Google Drive | dokumen — dihapus dari daftar
yang ada konfirmasi 'Ya'
Cari dokumen di Keyword: 'xyzabc' | Hasil kosong
menu Google Drive
dengan kata kunci
tidak cocok
Tambah wuser baru Isi form tambah User berhasil
dengan data lengkap | user dengan data | ditambahkan dan
& valid semua terisi dan | tampil di daftar
valid user
Tambah user dengan | Isi form tambah Gagal simpan,
username/email user dengan data | muncul pesan
Kelola duplikat yang sudah ada 'Username/Email
User atau data duplikat | sudah digunakan'
Tambah wuser dengan | Isi form tambah Muncul validasi
field kosong user dengan data | pada field yang
kosong tidak valid
Hapus user yang ada | Klik 'Hapus' pada | User berhasil
user — dihapus dari sistem

konfirmasi 'Ya'
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Menu Test Case Input Output P Has?!
engujian
Akses log activity Login sebagai Halaman Log
sebagai superadmin | superadmin — Activity tampil
buka menu Log dengan seluruh
Log Activity riwayat aktivitas
Activity | Akses log activity Login sebagai Akses menu Log
sebagai user user biasa/admin | Activity tidak
biasa/admin — akses menu tampil
Log Activity
User mengubah nama | Ubah nama Form detail pada
lengkap atau email lengkap atau nama lengkap atau
email pada form | email berubah
ang tersedia
Profil zliengan data baru
User mengubah Ubah password Berhasil /ogin
password dengan password | dengan password
baru baru
Mengetahui,

===
iftahol Arifin

Maﬁger &)rporate Communication
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Lampiran 5: Kuesioner Pengujian System Usability Scale (SUS)

Bagian 1 dari 2

SISTEM INFORMASI ARSIP BERBASIS WEB ~
MENGGUNAKAN METODE RAPID

APPLICATION MODEL (RAD) PADA PT.

GARAM

B I U & ¥

Perkenalkan, nama saya Naufal Rafli Melyan, mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi,
Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian skripsi yang berjudul “Sistem Informasi Arsip Berbasis Web
Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) pada PT. Garam”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan serta mengevaluasi sistem informasi arsip berbasis web yang sedang dikembangkan.

Kuesioner ini disusun sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengukur tingkat usability (kemudahan
penggunaan) dari sistem yang telah dikembangkan. Metode yang digunakan adalah System Usability Scale
(5Us) yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala penilaian tertentu. Melalui kuesioner ini, responden diminta
untuk memberikan penilaian berdasarkan pengalaman secara langsung saat menggunakan sistem, sehingga
hasil yang diperoleh dapat mencerminkan tingkat kemudahan, efisiensi, serta kenyamanan dalam penggunaan
sistem tersebut.

Sebelum mengisi kuesioner, responden disarankan untuk menceba dan mengeksplorasi sistem terlebih dahulu
melalui tautan berikut:

https://siaga.infinityfreeapp.com/archive-system

Agar penggunaan sistem lebih optimal, disarankan untuk mengakses sistem menggunakan perangkat laptop
atau komputer.

Berikut akun yang dapat digunakan untuk login ke dalam sistem:
Username: superadmin
Password: password

Seluruh data dan informasi yang diberikan oleh responden akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan akademik dalam penelitian ini.

Inisial *

Teks jawaban panjang

Setelah bagian 1 Lanjutkan ke bagian berikut -

= )

im0 e



Kuesioner Pengujian Pengguna Sistem Informasi Arsip PT. Garam (SIAGA)
dengan System Usability Scale (SUS)

»<

Petunjuk Pengisian:
Berikan penilaian yang paling sesuai dengan tingkat persetujuan Anda lerhadap seliap pernyataan berikut
berdasarkan pengalaman Anda dalam menggunakan sistern. Skala penilaian yang digunakan adalah:

« Sangat Tidak Setuju (STS) =1
« Tidak Setuju (TS) =2

« Ragu-ragu (RG) = 3

» Setuju (S) = 4

« Sangat Setuju (SS) =5

*

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju 'f_/-\ O O Qj Cj Sangat Setuju

*

Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

*

Saya merasa sistemn ini mudah digunakan.

Sangat Tidak Setuju O O O O

O

Sangat Setuju

*

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini.

Sangat Tidak Setuju (_:' O O i_j ‘ij Sangat Setuju
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*

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

*

Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini).

Sangat Tidak Setuju C) C) (:J (_J ‘::‘ Sangat Setuju

*

Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Sefuju

*

Saya merasa sistem ini membingungkan.

Sangat Tidak Setuju C) (:j C:) (_J C:J Sangat Setuju

Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

*

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju C) (:j C:j (:j Cj Sangat Setuju
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Lampiran 6: Cek Hasil Turnitin

fl'—_l turnitin Page 2 of 9 - Integrity Overview

24% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

* Bibliography
* Quoted Text

Top Sources

13% @ Internetsources
10% ME Publications
22% 2 Submitted works (Student Papers)

('l-_l turnitin Page 2 of 96 - Integrity Overview

Submission 1D trncoid:::3618:144559462

Submission 1D trncoid:::3618:144559462
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